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ABSTRAK 
 
Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 
2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik kelas X 
 
Oleh: 
Ariska W Widapratama 
07501241013 
 
Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui Kualitas bahan ajar dan 
pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran 
Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X. Kualitas bahan 
ajar tersebut dinilai menggunakan penilaian buku yang digunakan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan yaitu Standar Kelayakan Isi dan Standar Kelayakan Penyajian. 
Penelitian dilakukan di SMK N 2 Yogyakarta. Responden penelitian ini 
adalah siswa kelas X, XI XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik tahun 
Ajaran 2011/2012 yang berjumlah 83 orang dan guru mata pelajaran produktif 
program keahlian tersebut sebanyak 17 orang. Penelitian ini menggunakan metode 
mix-reserach dengan jenis Analisis Isi (Content Analysis). Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode angket dengan skala Likert dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk menghitung 
harga mean, median, modus dan simpangan baku. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) kualitas buku paket ditinjau dari segi 
kelayakan  isi dengan nilai pencapaian pada mata pelajaran responden guru: (a) 
PKDLE sebesar 68,33;(B) PIL 1 Fasa sebesar 76,33; (c) PMDK sebesar 67,67; (d) 
GT sebesar 75; (2) kualitas buku paket ditinjau dari segi kelayakan penyajian dengan 
nilai pencapaian pada mata pelajaran responden guru: (a) PKDLE sebesar 46;(B) PIL 
1 Fasa sebesar 50,33; (c) PMDK sebesar 46,67; (d) GT sebesar 51; (3) pemanfaatan 
buku paket responden siswa dengan nilai 95,75. 
 
Kata kunci: kualitas, buku paket, pemanfaatan, bahan ajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. 
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan 
perubahan perilakunya. Proses pembelajaran tidak lepas dari bahan ajar. 
Bahan ajar memiliki banyak bentuk antara lain bahan cetak, audio visual, 
audio, visual, dan multi media. 
Buku adalah bagian dari bahan ajar cetak. Lewat sebuah buku kita bisa 
mendapat banyak pengetahuan. Buku pelajaran (buku teks) merupakan salah 
satu sumber belajar yang memberikan andil cukup besar dalam upaya 
memperluas kesempatan memperoleh pendidikan dan meningkatkan mutu 
proses dan hasil pembelajaran. Peningkatan mutu juga harus diimbangi 
dengan kualitas buku yang baik. Dengan buku teks yang baik, yang isinya 
mencakup semua Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
sesuai tuntutan standar isi, penyajian yang menarik, bahasanya baku, dan 
ilustrasinya menarik dan tepat, maka diharapkan proses belajar pembelajaran 
yang dilakukan guru dan siswa bisa optimal mencapai Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL). 
2 
 
Buku yang baik dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 
2005 pasal 43 ayat (5) menjelaskan: kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan 
kegrafikan buku teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan ditetapkan dengan 
Peraturan Menteri. Permendiknas No 2 Tahun 2008 tentang buku pasal 1 
menyebutkan: 
“Buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan 
pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat 
materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, 
akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan 
kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan 
standar nasional pendidikan.” 
 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Yogyakarta merupakan salah 
satu sekolah yang masih menggunakan buku teks sebagai buku pelajaran. Dari 
latar belakang yang telah dikemukakan, penulis bermaksud melakukan 
penelitian dengan mendiskripsikan kualitas bahan ajar yang digunakan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Jetis Yogyakarta dan dituangkan dalam 
judul “Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik” 
 
B. Identifikasi masalah 
Kurikulum sebagai pedoman pelaksanaan proses belajar mengajar 
mencakup materi pelajaran, sarana dan prasarana, metode yang sesuai dengan 
kebutuhan. Apakah kurikulum yang digunakan sudah relevan dengan 
kebutuhan dunia kerja? 
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Proses belajar mengajar merupakan kegiatan utama. Dalam kegiatan 
tersebut terdapat hubungan interaktif antara guru dan siswa. Dengan proses 
belajar mengajar yang baik, gairah belajar siswa meningkat. Apakah proses 
belajar mengajar pada mata pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga kelas X SMK N 2 Yogyakarta berlangsung dengan baik?  
Agar mendukung implementasi kurikulum SMK 2010 maka buku teks 
dan lembar kerja siswa dituntut relevan dengan yang dibutuhkan kurikulum 
sehingga proses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik. Dukungan 
ini nantinya akan meningkatkan prestasi kejuruan siswa. Buku teks yang baik 
sangat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Permasalahannya 
adalah seberapa besar tingkat relevansi buku teks dengan Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang ada di SMK N 2 Yogyakarta dengan 
dipersyaratkan oleh kurikulum? 
Agar menarik perhatian siswa untuk membaca, buku teks harus 
memiliki kualitas dalam hal penyajian materi. Penyajian buku teks yang 
menarik akan memudahkan siswa untuk mempelajari pelajaran yang 
dipelajari.  Permasalahannya adalah seberapa baikah penyajian materi dalam 
buku teks yang ada di SMK N 2 Yogyakarta pada mata pelajaran produktif 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Kelas X? 
Agar menarik perhatian siswa untuk membaca, buku teks harus 
memiliki kualitas dalam hal bahasa. Bahasa buku teks yang baik akan 
memudahkan siswa untuk membaca buku.  Permasalahannya adalah seberapa 
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baikah bahasa dalam buku teks yang ada di SMK N 2 Yogyakarta pada mata 
pelajaran produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Kelas X? 
Agar menarik memudahkan siswa untuk membaca buku teks, buku 
teks harus memiliki kualitas dalam hal kegrafikan. kegrafikan buku teks yang 
baik akan memudahkan siswa untuk mempelajari pelajaran yang dipelajari.  
Permasalahannya adalah seberapa baikah kegrafikan buku teks yang ada di 
SMK N 2 Yogyakarta pada mata pelajaran produktif Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Kelas X? 
Agar memudahkan siswa membaca, buku teks harus memiliki kualitas 
dalam hal kelayakan isi. Isi buku teks yang baik akan memudahkan siswa 
untuk membaca. Permasalahannya adalah seberapa baikah bahasa yang 
digunakan dalam buku teks yang ada di SMK N 2 Yogyakarta pada mata 
pelajaran produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Kelas X? 
Penggunaan buku teks yang tidak maksimal akan mempengaruhi 
prestasi belajar siswa karena ketidakpahaman dalam mempelajari mata 
pelajaran yang dipelajari. Permasalahannya adalah seberapa seringkah buku 
teks itu dipakai oleh siswa? 
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C. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, peneliti hanya membatasi masalah yang akan diteliti 
antara lain: 
1. Kualitas buku teks yang disesuaikan dengan Standar Penilaian Kelayakan 
Isi pada mata pelajaran Produktif  kelas X Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik.  
2. Kualitas buku teks yang disesuaikan dengan Standar Penilaian Kelayakan 
Penyajian Materi pada mata pelajaran Produktif kelas X Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
3. Pemanfaatan bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
yang disediakan guru. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Dengan mengacu Standar Penilaian  Kelayakan Isi, bagaimanakah kualitas 
buku teks di SMK N 2 Yogyakarta? 
2. Dengan mengacu Standar Penilaian Penyajian Materi, bagaimanakah 
kualitas buku di SMK N 2 Yogyakarta,? 
3. Bagaimanakah pemanfaatan bahan ajar buku teks dalam pembelajaran 
mata pelajaran Produktif di SMK N 2 Yogyakarta? 
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E. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah: 
1. Mengetahui kualitas buku teks yang disesuaikan dengan Standar Penilaian 
Kelayakan Isi di SMK N 2 Yogyakarta. 
2. Mengetahui kualitas buku teks yang disesuaikan dengan Standar Penilaian 
Penyajian Materi di SMK N 2 Yogyakarta. 
3. Mengetahui pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran di SMK 
N 2 Yogyakarta. 
F. Manfaat 
Dengan melakukan penelitian tentang kualitas bahan bahan ajar di 
Sekolah Menengah kejuruan, diharapkan memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan secara praktis sebagai 
hasil dari pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin 
ilmu yang diperoleh selama studi di Perguruan Tinggi. 
2. Bagi sekolah dapat sebagai masukan informasi dalam hal kualitas bahan 
ajar yang digunakan. 
3. Bagi pemerintah dapat sebagai masukan, sumbangan pemikiran dan 
perbaikan bagi pemerintah dalam hal kualitas bahan ajar yang digunakan 
oleh sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Kurikulum 
Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni “curriculae”, 
artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu itu, 
pengertian kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh 
oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. Kurikulum menurut 
UU No 20 Tahun 2003 Bab I, Pasal 1 ayat (19) adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran utuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum 
tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum operasional yang disusun oleh 
dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan (PP No 19 Tahun 
2005 tentang SNP). 
Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran. Kurikulum ialah 
sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk 
memperoleh sejumlah pengetahuan. Mata ajaran (subject matter) 
dipandang sebagai pengalaman orang tua atau orang-orang pandai masa 
lampau, yang telah disusun secara sistematis dan logis. Mata ajaran 
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tersebut mengisis materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa, 
sehingga memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan yang berguna baginya. 
Kurikulum sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum adalah 
suatu program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa. 
Dengan program itu para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, 
sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Sekolah menyediakan 
lingkungan bagi siswa yang memberikan kesempatan belajar. Itu 
sebabnya, suatu kurikulum harus disusun sedemikian rupa agar maksud 
tersebut dapat tercapai. Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata 
pelajaran saja, melainkan meliputi segala sesuatu yang dapat 
mempengaruhi perkembangan siswa, seperti: bangunan sekolah, alat 
pelajaran, perlengkapan, perpustakaan, gambar-gambar, halaman sekolah, 
dan lain-lain; yang pada gilirannya menyediakan kemungkinan belajar 
secara efektif. Semua kesempatan dan kegiatan yang akan dan perlu 
dilakukan oleh siswa direncanakan dalam suatu kurikulum.  
Kurikulum sebagai pengelaman belajar. Perumusan/pengertian 
kurikulum lainnya yang agak berbeda dengan pengertian-pengertian 
sebelumnya lebih menekankan bahwa kurikulum merupakan serangkaian 
pengalaman belajar.  
Definisi yang telah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan pengertian 
kurikulum adalah rencana atau program belajar dan pengajaran adalah 
pelaksanaan atau operasionalisasi dari rencana atau program. 
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2. Standar Nasional Pendidikan 
Standar yang perlu diterapkan dalam kurikulum nasional adalah 
standar kompetensi minimal, yang perlu dirumuskan secara eksplisit 
dalam keseluruhan sistem pendidikan nasional. Pemerintah telah 
melakukan berbagai pembenahan dalam sistem standarisasi pendidikan, 
seperti yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(SNP). SNP ini meliputi Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi 
Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan 
Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan Standar 
Penilaian Pendidikan.  
3. Bahan ajar 
Bahan menurut Kamus Bahasa Indonesia memiliki arti barang 
yang akan dibuat menjadi satu benda tertentu. Sedangkan ajar menurut 
Kamus Bahasa Indonesia adalah petunjuk yang diberikan kepada orang 
supaya diketahui (diturut). Jadi, bahan ajar dapat diartikan sebagai barang 
atau benda yang digunakan untuk mendidik dan melatih siswa. Bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 
(sosialisasi KTSP). Bahan ajar mata pelajaran produktif merupakan bagian 
dari sarana yang harus dipersiapkan guru bidang produktif dalam 
mendukung proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran 
produktif/kejuruan. 
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Bahan ajar yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut (sosialisasi 
KTSP): a. Menimbulkan minat baca; b. Ditulis dan dirancang untuk siswa; 
c. Menjelaskan tujuan instruksional; d. Disusun berdasarkan pola belajar 
yang fleksibel; e. Struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi 
akhir yang akan dicapai; f. Memberi kesempatan pada siswa untuk 
berlatih; g. Mengakomodasi kesulitan siswa; h. Memberikan rangkuman; 
i. Gaya penulisan komunikatif dan semi formal; j. Kepadatan berdasar 
kebutuhan siswa; k. Dikemas untuk proses instruksional; l. Mempunyai 
mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa; m. 
Menjelaskan cara mempelajari bahan ajar. 
 
4. Buku teks 
Buku merupakan jendela dunia, dari sebuah buku, seseorang dapat 
mempelajari bebagai ilmu pengetahuan dari sebuah buku. Seseorang yang 
ingin maju dan pandai pada semua segi, haruslah memanfaatkan buku 
karena kunci kesuksesan salah satunya dengan mengetahui ilmunya dan 
ilmu tersebut didapat dari membaca buku. Buku teks dapat dikatakan 
sebagai penunjang kegiatan belajar-mengajar, hal ini didasari oleh 
perananannya sebagai penyebar ilmu pengetahuan dalam mata pelajaran 
tertentu.  
Menurut Tarigan dalam Setyo Prapto (2003) buku yang berkaitan 
dengan buku pelajaran atau buku teks adalah bahan pelajaran yang 
disusun oleh para pakar dalam bidang tertentu dengan maksud-maksud 
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dan tujuan instruksional yang diperlengkapi dengan sarana-sarana 
pengajaran yang sesuai dan mudah dipahami oleh para pemakainya 
sehingga dapat menunjang suatu program pengajaran. Selanjutnya 
Rusyana (1984: 211) mengemukakan bahwa buku teks merupakan alat 
belajar berupa buku pengajaran murid yag digunakan di sekolah untuk 
menunjang program pengajaran. Buckingham (Tarigan, 2009:12) 
menjelaskan bahwa buku teks adalah sarana belajar yang biasa digunakan 
di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi untuk menunjang suatu program 
pengajaran, dalam pengertian modern dan yang umum dipahami. 
Pengertian yang lebih rinci dikemukakan oleh Bacon (Tarigan, 2009: 12) 
bahwa buku teks adalah buku yang dirancang buat penggunaan di kelas-
kelas, dengan cermat disusun dan disiapkan oleh para ahli dalam bidang 
itu dan diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang sesuai dan 
serasi. Pemerintah melalui Permendiknas No 2 Tahun 2008 pasal 1 
medefinisikan buku teks yakni sebagai berikut: 
“Buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan 
pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat 
materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, 
akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan 
kemampuan konestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan 
standar nasioal pendidikan”. 
 
 Buku merupakan wahana informasi dan salah satu prasarana 
pendidikan. Tersedianya suatu buku paket dapat memberikan dampak 
positif terhadap usaha pemerataan memperoleh pendidikan sekaligus 
meningkatkan mutu pendidikan. Keberadaan buku adalah tanggung jawab 
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masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk badan percetakan dan 
penerbitan swasta. 
Fungsi Buku Teks 
Kedudukan buku pada era globalisasi dibutuhkan, tidak salah jika 
buku dikatakan sebagai jendela dunia karena dengan pertolongan sebuah 
buku seseirang dapat memahami ilmu pengetahuan dan lainnya hanya 
dengan membaca buku. Begitu pula dengan buku teks, para guru akan 
terbantu dengan adanya buku teks dan para siswa pun dapat memahami 
dan meninjau kembali pengetahuannya melalui buju teks. 
Greene dan petty dalam Nurhadi (1995) merumuskan beberapa 
peranan buku teks sebagai berikut: 
a) Mencerminkan sudut pandang terbaru tentang pengajaran dan 
menerapkannya dalam isi dan sistem penyajian materi yang ada dalam 
buku; 
b) Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subject-matter yang 
kaya, mudah dibaca, dan bervariasi yang sesuai dengan minat dan 
kebutuhan para siswa.  
c) Menyediakan materi yang tersusun rapi dan bertahap, yang berisi 
keterampilan yang mengemban masalah pokok dalam pengajaran; 
d) Bersama-sama dengan buku manual yang mendampinginya, 
menyajikan kiat-kiat belajar dan sarana-sarana pengajaran; 
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e) Menyajikan materi yang menumbuhkan rasa senang dan gembira 
dalam belajar; 
f) Menyajikan bahan atau sarana evaluasi dan remedial yang sesuai dan 
tepat guna, artinya di samping sebagai sumber bahan, buku teks juga 
berperan sebagai sumber atau alat evaluasi dan remedial. 
Fungsi Buku Teks
 
Menyajikan pokok 
masalah yang kaya 
dan serasi
 
Menyediakan aneka 
metode dan sarana 
pengajaran
 
Menyediakan suatu 
sumber yang teratur dan 
rapi dan bertahap
 
Menyajikan fiksasi 
awal bagi tugas dan 
pelatihan
 
Mencerminkan 
sudut pandang
 
Menyajikan sumber 
bahan evaluasi dan 
remedial
 
Gambar 1. Fungsi Buku Teks 
Berdasarkan fungsi atau peranan buku teks yang disampaikan oleh 
Greene dan Petty, dapat disimpulkan bahwa fungsi buku teks ialah sebagai 
sumber pokok bagi guru dan siswa untuk mendalami materi suatu 
pelajaran. Selain itu, buku teks berperan pula sebagai bahan belajar, 
menyegarkan ingatan terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan di 
ruangan kelas serta member motivasi belajar. 
 
5. Membaca  
Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari 
sesuatu yang ditulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang 
menyusun sebuah bahasa. Membaca dan mendengar adalah 2 cara paling 
umum untuk mendapatkan informasi. Informasi yang didapat dari 
membaca dapat termasuk hiburan, khususnya saat membaca cerita fiksi 
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atau humor. Sebagian besar kegiatan membaca sebagian besar dilakukan 
dari kertas. Batu atau kapur di sebuah papan tulis bisa juga dibaca. 
Tampilan komputer dapat pula dibaca. Membaca dapat menjadi sesuatu 
yang dilakukan sendiri maupun dibaca keras-keras. Hal ini dapat 
menguntungkan pendengar lain, yang juga bisa membangun konsentrasi 
kita sendiri. 
Membaca buku dapat dipengaruhi beberapa aspek. Aspek yang 
mempengaruhi minat pembacaan buku pelajaran menurut Mahera adalah 
sebagai berikut: 
a. Motivasi 
Sesuatu kegiatan terjadi karena motif atau dorongan untuk 
selalu berusaha menemukan tujuan yang didahului oleh suatu 
pilihan perbuatan yang mungkin dapat menguntungkan diri sendiri 
sehingga suatu keputusan untuk berbuat sesuatu dapat dilaksanakan. 
Hasrat untuk berbuat itu disebut kemauan dan perbuatan kemauan 
itu sering terjalin antara motif, usaha, pilihan, putusan didasarkan 
pula atas pikiran, perasaan dan berbagai pertimbangan. 
b. Keseriusan 
Siswa yang mempunyai keseriusan akan aktivitas membaca 
adalah siswa yang mengkonsentrasikan diri seluruh aktivitas untuk 
membaca buku-buku pelajaran. Siswa sudah memiliki keseriusan 
berarti memiliki modal besar akan keinginan membaca buku 
pelajaran. 
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c. Kesenangan 
Siswa mempunyai minat dalam membaca apabila merasa 
senang dengan buku-buku pelajaran atau pengetahuan. Ini berarti 
kebutuhannya untuk membaca terpenuhi dan dengan rasa suka itu 
maka siswa akan merasa selalu tertarik dan senang membaca buku-
buku pelajaran. 
d. Partisipasi 
Partisipasi dapat diartikan sebagai peran serta seseorang atau 
kelompok terhadap kebijaksanaan tertentu sebagaimana dijelaskan 
bahwa partisipasi adalah tingkah laku manusia dalam suatu 
kelompok atau kegiatan, sehingga partisipasi ini dapat dikatakan 
sebagai suatu aktivitas. 
 
6. Kualitas 
Kualitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online adalah 
tingkat baik buruknya sesuatu. Kualitas buku teks sangat berperan penting 
dalam proses pendidikan karena buku teks merupakan penunjang 
tercapainya tujuan pendidikan atau pembelajaran. Oleh karena itu, kondisi 
buku teks yang digunakan akan berpengaruh terhadap pelajaran yang 
ditunjangnya.  
Tampubolon dalam pedoman penilaian buku pelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia Sekolah Dasar (2004:14) menyebutkan bahwa terdapat 
dua cara mengukur kualitas buku pelajaran yakni: 
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a. Hal yang langsung tampak, yakni format buku (bentuk atau konstruksi 
buku secara keseluruhan seperti ukuran, jilid kulit luar kertas, gambar 
atau ilustrasi, serta warna-warna yang digunakan); 
b. Isi atau materi buku (yang harus disesuaikan dengan jenjang 
perkembangan kognitif siswa, seperti penggunaan bahasa dan 
ilustrasi). 
Tarigan (2009: 22-23) telah merumuskan kriteria penilaian buku 
teks yang baik, melalui aspek-aspek berikut: 
1) Sudut pandang 
Buku teks harus mempunyai landasan, prinsip, dan sudut pandangan 
tertentu yang menjiwai dan melandasi buku teks secara keseluruhan. 
2) Kejelasan konsep 
Konsep-konsep yang digunakan dalam buku teks harus jelas dan tanda 
agar siswa atau pembaca dapat mengerti, memahami, dan 
menangkapnya dengan jelas pula. 
3) Relevan dengan kurikulum 
Buku teks yang diguakan di sekolah harus relevan dengan kurikulum 
yang berlaku. 
4) Menarik minat 
Buku teks harus sesuai dengan minat siswa, agar buku teks tersebut 
menarik bagi siswa. 
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5) Menumbukan motivasi 
Buku teks harus membuat siswa ingin, mau, dan senang mengerjakan 
apa yang diinstruksikan dalam buku tersebut. 
6) Menstimulasi aktivitas siswa 
Buku teks hendaknya mampu merangsang, menantang, dan 
menggiatkan aktivitas siswa. 
7) Ilustrasi 
Buku teks hendaknya disertai ilustrasi yang sesuai dengan materi yang 
dibicarakan sehingga siswa lebih tertarik dan mudah memahami 
materi yang disampaikan. 
8) Komunikatif 
Buku teks harus dimengerti oleh siswa. Oleh karena itu, bahasa buku 
teks haruslah: a. Sesuai dengan bahasa siswa; b. Kalimat-kalimatnya 
efektif; c. Terhindar dari makna ganda; d. Sederhana; e. Sopan; f. 
Menarik; 
9) Menunjang pelajaran lain 
10) Menghargai perbedaan individual 
Buku teks hedaknya menerima bagaimaa daya perbedaan individu 
dalam hal kemampuan, bakat, minat, ekonomi, sosial, dan budaya. 
11) Memantapkan nilai-nilai 
Buku teks yang baik hendaknya berusaha memantapkan nilai-nilai 
yang berlaku dalam masyarakat. 
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7. Penyajian bahan ajar 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia penyajian memiliki 
definisi pengaturan penampilan. Penyajian bahan ajar menurut 
Departemen Pendidikan Nasional hendaknya mengikuti langkah sebagai 
berikut: 
1)  Strategi urutan penyampaian simultan 
Guru harus menyampaikan materi pembelajaran lebih dari satu, 
maka menurut strategi urutan penyampaian simultan, materi secara 
keseluruhan disajikan secara serentak, baru kemudian diperdalam satu 
demi satu (Metode global).  
2) Strategi urutan penyampaian suksesif 
Guru harus manyampaikan materi pembelajaran lebih daripada 
satu, maka menurut strategi urutan panyampaian suksesif, sebuah 
materi satu demi satu disajikan secara mendalam baru kemudian 
secara berurutan menyajikan materi berikutnya secara mendalam pula.  
3) Strategi penyampaian fakta 
Guru harus manyajikan materi pembelajaran termasuk jenis 
fakta (nama-nama benda, nama tempat, peristiwa sejarah, nama orang, 
nama lambang atau simbol, dsb.) strategi yang tepat untuk 
mengajarkan materi tersebut adalah sebagai berikut: 
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a) Sajikan materi fakta dengan lisan, tulisan, atau gambar. 
b) Berikan bantuan kepada siswa untuk menghafal. Bantuan 
diberikan dalam bentuk penyampaian secara bermakna, 
menggunakan jembatan ingatan, jembatan keledai, atau 
mnemonics, asosiasi berpasangan, dsb. Bantuan penyampaian 
materi fakta secara bermakna, misalnya menggunakan cara 
berpikir tertentu untuk membantu menghafal. Sebagai contoh, 
untuk menghafal jenis-jenis sumber belajar digunakan cara 
berpikir: Apa, oleh siapa, dengan menggunakan bahan, alat, 
teknik, dan lingkungan seperti apa? Berdasar kerangka berpikir 
tersebut, jenis-jenis sumber belajar diklasifikasikan manjadi: 
Pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan. Bantuan 
mengingat-ingat jenis-jenis sumber belajar tersebut menggunakan 
jembatan keledai, jembatan ingatan (mnemonics) menjadi 
POBATEL (Pesan, orang bahan, alat, teknik, lingkungan). 
Bantuan menghafal berupa asosiasi berpasangan (pair 
association) misalnya untuk mengingat-ingat di mana letak stalakmit 
dan stalaktit pada pelajaran sains. Apakah stalaktit di atas atau di 
bawah? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, pasangkan huruf T pada 
atas, dengan T pada tit-nya stalaktit. Jawabannya adalah stalaktit 
terletak di atas, sedangkan stalakmit terletak di bawah. 
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4) Strategi penyampaian konsep 
Materi pembelajaran jenis konsep adalah materi berupa definisi 
atau pengertian. Tujuan mempelajari konsep adalah agar siswa paham, 
dapat menunjukkan ciri-ciri, unsur, membedakan, membandingkan, 
menggeneralisasi, dsb. 
Langkah-langkah mengajarkan konsep: Pertama sajikan 
konsep, kedua berikan bantuan (berupa inti isi, ciri-ciri pokok, contoh 
dan bukan contoh), ketiga berikan latihan (exercise) misalnya berupa 
tugas untuk mencari contoh lain, keempat berikan umpan balik, dan 
kelima berikan tes. 
5) Strategi penyampaian materi pembelajaran prinsip 
Materi pembelajaran jenis prinsip adalah dalil, rumus, hukum 
(law), postulat, teorema, dsb. Langkah-langkah mengajarkan atau 
menyampaikan materi pembelajaran jenis prinsip adalah : a) Sajikan 
prinsip; b) Berikan bantuan berupa contoh penerapan prinsip; c) 
Berikan soal-soal latihan; d) Berikan umpan balik; e) Berikan tes. 
 
6) Strategi penyampaian prosedur 
Tujuan mempelajari prosedur adalah agar siswa dapat 
melakukan atau mempraktekkan prosedur tersebut, bukan sekedar 
paham atau hafal. Termasuk materi pembelajaran jenis prosedur 
adalah langkah-langkah mengerjakan suatu tugas secara urut. 
Misalnya langkah-langkah menyetel televisi. Langkah-langkah 
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mengajarkan prosedur meliputi: a. Menyajikan prosedur; b. Pemberian 
bantuan dengan jalan mendemonstrasikan bagaimana cara 
melaksanakan prosedur; c. Memberikan latihan (praktek); d. 
Memberikan umpan balik; e. Memberikan tes. 
7) Strategi mengajarkan/menyampaikan materi aspek afektif 
Materi pembelajaran aspek sikap (afektif) adalah pemberian 
respons, penerimaan suatu nilai, internalisasi, dan penilaian. Beberapa 
strategi mengajarkan materi aspek sikap antara lain: penciptaan 
kondisi, pemodelan atau contoh, demonstrasi, simulasi, penyampaian 
ajaran atau dogma. 
 
B. Penelitian yang relevan 
Beberapa hasil penelitian yang menunjang dengan permasalahan-
permasalahan dalam penelitian ini adalah penelitian yang membahas masalah 
fasilitas praktik dan dan bahan ajar di Sekolah Menengah Kejuruan pada mata 
diklat produktif program keahlian teknik instalasi listrik yang dilakukan oleh 
Setyo Prapto (2003). Hasil Penelitian yang telah dilakukan menyatakan buku 
paket untuk mata diklat secara keseluruhan dinyatakan relevan dengan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
Penelitian lain yang masih berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anjar Dwi 
Suryani (2009). Anjar Dwi Suryani melakukan penelitian yang berkaitan 
dengan Bahan Ajar berdasarkan Kurikulum 2002 dan Standar ISO 9001:2000 
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Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anjar Dwi Suryani menyatakan bahwa 
bahan ajar yang digunakan di Prodi Diknik Elektro secara keseluruhan 
menunjukkan hasil cukup baik. 
Penelitian yang masih relevan juga dilakukan oleh Muh Shodiq 
Ruchani (2002). Muh Shodiq Ruchani melakukan penelitian dengan judul 
Studi Buku Ajar Mata Pelajaran Penggunaan Alat Ukur Listrik Kesesuaiannya 
dengan GBPP Kurikulum SMK 1999 di SMK N 1 Sedayu Bantul. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada 13 buku yang digunakan guru dan siswa 
dalam melaksanakan KBM. 2 buku memiliki kriteria tingkat kesesuaian 
cukup, 1 buku memiliki kriteria tingkat kesesuaian kurang, dan 10 buku 
memiliki kriteria kesesuaian sangat kurang. 
 
C. Kerangka berfikir 
Proses pembelajaran tidak lepas dari bahan ajar. Buku adalah bagian 
dari bahan ajar cetak. Lewat sebuah buku peserta didik bisa mendapat banyak 
pengetahuan. Buku pelajaran (buku teks) merupakan salah satu sumber belajar 
yang memberikan andil cukup besar dalam upaya memperluas kesempatan 
memperoleh pendidikan dan meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran.  
Peningkatan mutu juga harus diimbangi dengan kualitas buku yang 
baik. Dengan penyajian buku teks yang baik, bahasanya baku, dan ilustrasinya 
menarik dan tepat, maka diharapkan proses belajar pembelajaran yang 
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dilakukan guru dan siswa bisa optimal mencapai Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL).  
Setiap buku pasti perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi ini 
menitikberatkan evaluasi pada sektor kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan 
penggunaan buku. Kelayakan isi berisi kesesuaian materi yang mendukung 
tercapainya Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar dari mata pelajaran 
tersebut. Kelayakan penyajian berisi organisasi penyajian umum, organisasi 
penyajian per bab, kode etik dan hak cipta. Untuk penggunaan berisi cara 
menggunakan buku dan keaktifan siswa menggunakan buku acuan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
 
Gambar 2. Alur berpikir 
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D. Pertanyaan  Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka pertanyaan 
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dengan mengacu Standar Penilaian  Kelayakan Isi, bagaimanakah kualitas 
buku teks di SMK N 2 Yogyakarta pada Mata pelajaranan Produktif 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X? 
2. Dengan mengacu Standar Penilaian Penyajian Materi, bagaimanakah 
kualitas buku di SMK N 2 Yogyakarta pada mata pelajaran Produktif 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X,? 
3. Bagaimanakah pemanfaatan bahan ajar buku teks dalam pembelajaran 
mata pelajaran Produktif di SMK N 2 Yogyakarta Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian mixed research method 
evaluation. Hal ini disebabkan penelitian tidak dibuat perlakuan atau 
manipulasi terhadap variabel penelitian, melainkan hanya mengungkap 
fakta-fakta yang ada berdasarkan pengukuran gejala yang telah terjadi 
pada diri responden sebelum penelitian ini dilakukan. 
Menurut Brennan (1992) mengajukan metode yaitu kedua 
pendekatan diberikan bobot yang sama dan kredibilitas penelitian 
menggunakan metode triangulasi.  Desain penelitian kedua metode 
dibangun secara bersama-sama yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif. 
Desain penelitian kuantitatif pengambilan data dapat melalui survei, 
instrumen pengambilan data kuisioner, teknik sampling probalistik, alat 
ukur statistik rata- rata presentase. Desain penelitian kualitatif metode 
pengambilan data berupa wawancara, sample sebagai informan akan 
dipilih sesuai dengan kebutuhan. Peneliti menggunakan metode triangulasi 
yaitu memverifikasi hasil temuan riset yaitu melalui wawancara terhadap 
informan yang sesuai dengan kebutuhan. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK N 2 Yogyakarta kelas X. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2011 sampai 
Januari 2012. 
B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010 : 61). Populasi penelitian ini adalah Buku 
Teks Bidang Studi Keahlian Teknik Ketenagalistrikan Program Produktif 
Mata Pelajaran yaitu Pekerjaan Mekanik Dasar Listrik, Penerapan Konsep                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
Dasar Listrik dan Elektronika, Pemasangan Instalasi Listrik 1 Fasa, dan 
Gambar Teknik di SMK N 2 Yogyakarta kelas X. Sumber data/responden 
dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran produktif dan siswa 
Bidang Studi Keahlian Teknik Ketenagalistrikan SMK N 2 Yogyakarta 
pada kelas X, XI, dan XII masing-masing 1 kelas. 
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2. Sample Penelitan 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2010: 62). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah insidesial random sampling. Penulis beranggapan 
bahwa kondisi populasi cukup homogen dengan alasan semua berada pada 
sekolah yang sama, dimana selain anggota populasi memiliki kesempatan 
yang sama, juga pengambilan sampel untuk tiap kelas diambil secara 
insidensial, disini peneliti mengambil sampel random (acak) secara 
langsung dengan menunjuk siswa dari jumlah responden yang ada 
berdasarkan persentase jumlah siswa pada tiap kelas.  
 
C. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam mix research adalah dengan 
mengembangkan dua buah desain peneliatian seacara bersama-sama. Menurut 
Jonathan Sarwono, data yang digunakan untuk penelitian kuantitatif 
menggunakan metode: kuisioner, random sampling, dan alat ukur statistik 
dalam bentuk rata-rata biasanya diwujudkan dalam bentuk persentase. Data 
yang digunakan dalam penelitian kualitatif menggunakan metode: wawancara 
terhadap informan yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, observasi, dan 
dokumentasi. 
1. Kuisioner 
Kuisioner dalam penelitian ini termasik kuisioner tertutup. 
Kuisioner tertutup karena telah disediakan jawaban sehingga responden 
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hanya memilih alternatif-alternatif jawaban yang ada. Dengan kuisioner, 
pengumpulan data dapat dilakukan secara serentak kepada banyak 
responden. Kuisioner dalam penelitian ini terdiri dari empat jenis yaitu: 
a. Jenis A yaitu kuisioner untuk mendapatkan data tentang kelayakan 
Bahan ajar dilihat dari Kelayakan Isi yang mengacu pada instrumen 
penilaian kelayakan isi. Kuisioner ini diisi oleh guru mata pelajaran 
Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan. Alasan memilih 
responden tersebut diatas karena responden tersebut mengetahui 
tentang kelayakan isi bahan ajar yang di SMK N 2 Yogyakarta. 
Kuisioner berupa check list yang berisi pernyataan yang harus dijawab 
menggunakan skor antara 1 sampai 4. 
b. Jenis B yaitu kuisioner untuk mengetahui kelayakan bahan ajar dilihat 
dari kelayakan penyajian yang mengacu pada instrumen kelayakan 
penyajian kuisioner ini diisi oleh guru mata pelajaran Program 
Keahlian Teknik Ketenagalistrikan. Alasan memilih responden 
tersebut diatas karena responden tersebut mengetahui tentang 
kelayakan penyajian bahan ajar yang di SMK N 2 Yogyakarta. 
Kuisioner berupa check list yang berisi pernyataan yang harus dijawab 
menggunakan skor antara 1 sampai 4. 
c. Jenis C yaitu kuisioner untuk mengetahui penggunaan buku. Kuisioner 
ini diisi oleh siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
Alasan pemilihan responden tersebut adalah karena sudah 
representative untuk mengisi kuisioner tersebut. Kuisioner berupa 
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check list  yang berisi pernyataan yang harus dijawab menggunakan 
skor antara 1 sampai 4. 
 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi secara 
mendalam terhadap hasil pengumpulan data dengan kuisioner dan untuk 
megumpulkan data yang belum tergali melalui kuisioner. 
Wawancara dilakukan dengan pengelola program keahlian/jurusan 
dan guru mata pelajaran program produktif. Dalam wawancara, 
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar 
tentang hal-hal yang ditanyakan. Dengan metode wawancara seperti ini 
responden dapat menjawab dengan santai dan pewawancara bebas 
menanyakan apa saja untuk memperdalam data yang diperlukan. 
3. Observasi 
Ada beberapa alasan peneliti melalukan metode pengamatan, 
seperti yang dijelaskan oleh Guba dan Lincoln yang dikutip Moleong 
(1994:125-126), yaitu: 
a. Pengamatan langsung merupakan alat yang ampuh untuk mengetes 
suatu kebenaran dan keyakinan tentang keabsahan data.  
b. Pengamatan dapat melihat sendiri, kemudian mencatat keadaan yang 
sebenarnya. 
c. Pengamatan memungkinkan peneiti mencatat keadaan yang berkaitan 
langsung dengan permasalahan dan diperoleh data. 
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d. Pengamatan dapat menghindari keraguan peneliti dan bias tentang data 
yang sudah dikumpulkan dari metode pengumpulan data lain. 
e. Pengamatan dilakukan oleh peneliti untuk melihat sejauh mana 
kebenaran informasi yang diterima berdasarkan data hasil kuisioner, 
data hasil wawancara, dan data hasil studi dokumentasi.  
Obyek pengamatan terutama ditujukan pada bagian penggunaan 
buku paket oleh siswa serta buku yang digunakan oleh siswa SMK N 2 
Yogyakarta Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
Tabel 1. Format observasi buku pelajaran 
Lembar Observasi Pengamatan Kualitas Buku 
Judul Buku:  
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Sudut pandang  
2 Kejelasan konsep  
3 Relevan dengan kurikulum  
4 Menarik minat  
5 Menumbukan motivasi  
6 Menstimulasi aktivitas siswa  
7 Ilustrasi  
8 Komunikatif  
9 Menunjang pelajaran lain  
10 Menghargai perbedaan individual  
11 Memantapkan nilai-nilai  
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Tabel 2. Format observasi penggunaan buku 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Motivasi  
 1. Berhasil menemukan tujuan 
pembelajaran 
 
 2. Berhasil membuat keputusan dalam 
mengerjakan soal 
 
 3. Berhasil mengambil intisari dari 
hasil membaca 
 
B Keseriusan dalam mebaca  
 1. Siswa membaca buku dari hasil 
membeli di toko buku 
 
 2. Siswa membuka buku ketika 
pelajaran berlangsung 
 
 3. Meninggalkan aktivitas lain untuk 
membaca terlebih dahulu 
 
 4. Siswa mencoba eksperimen yang 
ada di dalam buku 
 
 5. Siswa meminjam buku di 
perpustakaan 
 
 6. Siswa membaca bagian yang tidak 
dimengerti secara berulang-ulang 
 
C Kesenangan  
 1. Siswa suka dengan materi yang 
disajikan 
 
 2. Siswa melihat gambar ilustrasi yang 
ada di dalam buku 
 
 3. Siswa membaca atas keinginan 
sendiri 
 
 4. Siswa senang ketika mendapatkan 
jawaban setelah membaca 
 
D Partisipasi  
 1. Ada teman yang meminjamkan buku 
ketika tidak membawa buku 
 
 2. Guru mau membantu dalam 
menjelaskan materi di dalam buku 
ketika siswa merasa bingung 
 
 3. Teman ikut bertukar pikiran tentang 
permasalahan yang disajikan di 
dalam buku 
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4. Dokumentasi 
Menurut Guba dan Lincoln dikutip Moleong (1994: 161) alasan 
yang dapat dipertanggungjawabkan dari studi dokumentasi adalah: 
a. Dokumen merupakan sumber yang stabil, kaya, dan mendorong. 
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
c. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 
Pengambilan data melalui dokumentasi dilaksanakan untuk 
mendapatkan data bahan ajar di SMK N 2 Yogyakarta. Menurut Moleong 
seperti disebutkan bahwa dokumentasi adalah setiap bahan yang tertulis 
atau film/foto yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
peneliti. Menurut Syakir, tahap melakukan pendokumentasian sebagai 
berikut: 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan peralatan dokumentasi, yaitu berupa kamera foto, 
kertas dan pulpen yang menjadi dasar utama untuk melakukan 
pendokumentasian. 
b. Menetapkan jadwal menyebar angket, analisis hasil angket, serta 
wawancara. 
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Tahap Pelaksanaan. 
Angket yang telah diisi dan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan 
evaluasi oleh peneliti. Bahan ajar berupa buku paket diteliti isinya dan 
didokumentasi dengan cara memotret sampul buku. hasil potret ditransfer 
masuk ke dalam file komputer. Pelaksanaan dokumentasi buku dilakukan 
sebagai berikut:  
a. Evaluasi terhadap hasil angket yang telah dikumpulkan 
b. Memberikan analisis terhadap angket yang telah dikumpulkan 
c. Melakukan wawancara terkait hasil angket kepada responden 
d. Mencatat hasil wawancara dan kemudian di deskripsikan 
e. Mengamati (observasi) buku yang diambil datanya 
f. Mengambil potret sampul depan buku 
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data 
sekunder atau data pendukung yang relevan dengan tema peneltian. 
Sumber dokumen yang dipakai peneliti sebagai acuan dan sumber data 
adalah foto buku paket yang digunakan oleh SMK N 2 Yogyakarta pada 
mata pelajaran produktif program keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Penelitian Kualitas bahan ajar merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Penelitian ini bermaksud menentukan status dengan cara 
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membandingkat dengan data standar yang sudah dipilih (Suharsimi, 1995 : 
223). Ada dua macam data yang akan dikumpulkan yaitu data tentang 
relevansi kelayakan isi dengan standar nasional pendidikan yang sudah 
dimodifikasi dan data tentang relevansi kelayakan penyajian dengan standar 
nasional pendidikan yang sudah dimodifikasi yang dipersiapkan oleh guru 
mata pelajaran produktif. Untuk keperluan tersebut diperlukan instrumen 
penelitian yang diamati (Sugiyono 1992: 78). Untuk itu diperlukan beberapa 
instrument yaitu check list yaitu untuk mengetahui kualitas bahan ajar.  
1. Instrumen penilaian buku pelajaran dari segi kelayakan isi 
Instrumen untuk keperluan ini disusun dan dikembangkan oleh 
peneliti berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan. Untuk 
menjamin validitas dan realibilitasnya dilakukan judgement oleh ahli. 
Semua komponen disusun secara rinci. Instrumen untuk meneliti 
kesesuaian isi adalah sebagai berikut: 
Judul Buku  : …………………… 
Pengarang  : …………………… 
Tahun Terbit  : …………………… 
Penerbit   : …………………… 
Untuk Mata diklat : .............................. 
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Tabel 3. Instrumen kelayakan isi 
SUBKOMPONEN BUTIR 
SKOR ALASAN 
PENILAIAN 1 2 3 4 
 
1.       
2.       
3.       
 
2. Instrumen penilaian buku pelajaran dari segi kelayakan penyajian 
Instrumen untuk keperluan ini disusun dan dikembangkan oleh 
peneliti berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan. Untuk 
menjamin validitas dan realibilitasnya dilakukan judgement oleh ahli. 
Semua komponen disusun secara rinci. Instrumen untuk meneliti 
kesesuaian isi adalah sebagai berikut: 
Judul Buku  : …………………… 
Pengarang  : …………………… 
Tahun Terbit  : …………………… 
Penerbit   : …………………… 
Untuk Mata diklat : ............................. 
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Tabel 4. Instrumen kelayakan penyajian 
SUBKOMPONEN BUTIR 
SKOR ALASAN 
PENILAIAN 1 2 3 4 
 
4.       
5.       
6.       
 
3. Kisi-kisi instrument penggunaan buku dengan responden siswa 
Kuisioner ini diisi oleh siswa dan guru Program Keahlian Teknik 
Ketenagalistrikan, guru-guru Program Produktif. Alasan pemilihan 
responden tersebut adalah karena sudah representative untuk mengisi 
kuisioner tersebut. Kuisioner berupa check list  yang berisi data likert 
interval yang berisi skor antara 1 sampai dengan 4. 
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Tabel 5. Kisi-kisi instrumen penggunaan buku 
Aspek yang 
diteliti 
Indikator  Butir soal  
motivasi • Berhasil menemukan tujuan pembelajaran 
• Berhasil membuat keputusan dalam menjawab soal 
• Berhasil mengambil intisari dari hasil membaca 
(kognitif) 
1-2 
3-4 
5-6 
keseriusan • Membeli buku 
• Membuka buku untuk dibaca 
• Meninggalkan aktivitas lain hanya untuk membaca 
buku 
• Mencoba eksperimen yang diajarkan di dalam buku 
• Meminjam buku di perpustakaan 
• Melakukan kegiatan membaca secara berulang-ulang 
7-8 
9-10 
11-12 
13-14 
15-16 
17-18 
kesenangan • Suka dengan bahan yang disajikan 
• Gambar-gambar di dalam buku sangat membantu 
• Tidak ada paksaan membaca buku oleh pihak lain 
• Kepuasan membaca berbanding lurus dengan waktu 
yang dikeluarkan 
19-20 
21-22 
23-24 
25-26 
partisipasi • Ada teman yang meminjamkan buku 
• Orang tua membelikan buku pelajaran 
• Orang tua mau menjadi orang yang di ajak diskusi 
• Bersama-sama membahas permasalahan yang ada di 
dalam buku 
• Guru mau membantu saat mengalami kesulitan 
27-28 
29-30 
31-32 
33-34 
 
35-36 
Jumlah  36 
 
E. Uji Instrumen 
Setelah menyusun instrumen, kemudian dilakukan analisis validitas, 
reliabilitas, dan persyaratan analisis. Tingkat validitas (validity) dan 
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reliabilitas (reliability) menunjukkan mutu seluruh proses pengumpulan data 
dalam suatu penelitian. 
1. Uji Validitas 
Sugiyono (2011: 121) menjelaskan bahwa, “ Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur).”  Validitas dipandang dari segi alat pengukur, 
yaitu sejauh mana alat pengukur yang dirancang telah mencerminkan isi 
keseluruhan bahan yang dikehendaki. Uji validitas dilakukan pada 
instrument penilaian buku teks pelajaran dari segi kelayakan isi, instrumen 
penilaian buku teks pelajaran dari segi kelayakan penyajian, dan instrumen 
penilaian penggunaan buku paket. Langkah pembuatan instrumen yaitu 
dengan membuat kisi-kisi pertanyaan, yang telah ditetapkan pada setiap 
indikator, kemudian kisi-kisi tersebut digunakan untuk menyusun item 
pertanyaan. Setiap item pertanyaan kemudian diujikan ke para ahli (experts 
judgement). Cara tersebut dilakukan dengan meminta pertimbangan para ahli 
untuk memeriksa dan mengevaluasi instrumen secara sistematis. 
Pengujian instrumen kualitas bahan ajar segi kelayakan isi, instrumen 
kualitas bahan ajar segi kelayakan penyajian, dan pemanfaatan buku paket 
dilakukan melalui analisis butir soal yaitu mengkorelasikan skor yang ada 
dalam setiap butir soal dengan skor total. Analisis validitas konstruk 
dilakukan secara bertahap satu per satu. Prosedur pengujian dilakukan 
dengan cara menganalisis setiap item dalam kuesioner dengan 
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mengkorelasikan skor item dengan skor total, yaitu dengan cara 
mengkorelasikan dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson. 
Kriteria Uji Validitas adalah apabila harga r dihitung setelah dikonsultasikan 
dengan tabel sama atau lebih besar pada taraf siginifikan 5%, maka butir 
tersebut dinyatakan sahih atau valid. Apabila harga r dihitung setelah 
dikonsultasikan dengan tabel dengan taraf signifikan 5% harganya lebih 
kecil maka butir tersebut tidak valid atau gugur. Menurut Sugiyono (2011: 
126), syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat validitas adalah jika 
r ≥ 0,30.  Jika korelasi butir soal dengan skor total kurang dari 0,30 maka 
butir soal dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid atau sahih. 
Perhitungan analisis validitas instrumen menggunakan bantuan software 
statistik SPSS versi 17.  
Hasil validitas konstruk (judgement experts) : Instrumen kelayakan 
kualitas isi, kelayakan kualitas penyajian, dan pemanfaatan bahan ajar oleh 
siswa dinyatakan telah siap digunakan. 
 Hasil validitas uji coba instrumen secara empiris: 
a. Instrument kelayakan isi berjumlah 25 butir pernyataan yang 
validitasnya disahkan oleh para ahli (expert judgment). 
b. Iinstrument kelayakan penyajian berjumlah 16 butir pernyataan yang 
validitasnya disahkan oleh para ahli (expert judgment). 
c. Instrument penggunaan buku pada aspek motivasi tidak ada butir 
pernyataan yang gugur. 
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d. Iinstrument penggunaan buku pada aspek keseriusan tidak ada butir 
pernyataan yang gugur. 
e. Instrument penggunaan buku pada aspek kesenangan membaca tidak 
ada butir yang gugur. 
f. Instrumen penggunaan buku pada aspek partisipasi tidak ada butir yang 
dinyatakan gugur. 
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Tabel 6. Uji Validitas Instrumen 
Variabel Item Soal r hitung Signifikansi Keterangan 
Motivasi 1 0.887 0.000 Valid 
2 0.747 0.000 Valid 
3 0.641 0.000 Valid 
4 0.834 0.000 Valid 
5 0.823 0.000 Valid 
6 0.530 0.003 Valid 
Keseriusan 7 0.458 0.011 Valid 
8 0.502 0.005 Valid 
9 0.683 0.000 Valid 
10 0.747 0.000 Valid 
11 0.647 0.000 Valid 
12 0.659 0.000 Valid 
13 0.565 0.001 Valid 
14 0.502 0.005 Valid 
15 0.411 0.024 Valid 
16 0.388 0.034 Valid 
17 0.647 0.000 Valid 
18 0.747 0.000 Valid 
Kesenangan 19 0.770 0.000 Valid 
20 0.592 0.001 Valid 
21 0.814 0.000 Valid 
22 0.699 0.000 Valid 
23 0.743 0.000 Valid 
24 0.814 0.007 Valid 
25 0.485 0.000 Valid 
26 0.770 0.000 Valid 
Partisipasi 27 0.711 0.000 Valid 
28 0.552 0.002 Valid 
29 0.555 0.001 Valid 
30 0.640 0.000 Valid 
31 0.686 0.000 Valid 
32 0.458 0.011 Valid 
33 0.480 0.007 Valid 
34 0.580 0.001 Valid 
35 0.555 0.001 Valid 
36 0.647 0.000 Valid 
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Selanjutnya rhitung pada tabel 4 dibandingkan dengan rtabel. Besarnya 
rtabel dapat dilihat dari rtabel product moment dengan rumus: 
𝑑𝑑𝑑𝑑 = 𝑛𝑛 − 4 
𝑑𝑑𝑑𝑑 = 30 − 4 = 26 
Keterangan: n adalah sampel dan k adalah jumlah variabel 
N = 30 sehingga diperoleh df = 26 dan signifikansi alpa (α) = 0.05 
(5%), sehingga besarnya rtabel = 0. Dengan demikian rhitung > rtabel (0. ) dan 
probabilitas (signifikansi) pada tiap-tiap item < 0.05, maka instrument 
(angket) tentang motivasi, keseriusan, kesenangan, dan partisipasi tersebut 
valid, sehingga instrumen tersebut dapat diujikan kepada sampel siswa kelas 
X, XI, dan XII di SMK N 2 Yogyakarta masing-masing 1 kelas. 
 
2. Uji Realibilitas 
Sugiyono (2011: 121) menjelaskan bahwa, “Instrumen yang reliabel 
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama.” Reliabilitas pada 
instrument kualitas bahan ajar segi kelayakan isi, kualitas bahan ajar segi 
kelayakan penyajian, dan pemanfaatan bahan ajar dari penelitian ini dihitung 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen yang 
digunakan berupa angket yang skornya bukan 1 dan 0.  
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Kriteria uji reliabilitas adalah apabila harga r hitung Alpha lebih 
besar dari r tabel. Sugiyono (2011: 357) menjelaskan bahwa jika r hitung 
lebih besar dari r tabel untuk taraf kesalahan 5% maupun 1% maka 
instrumen tersebut reliabel dan dapat dipergunakan untuk penelitian. 
Perhitungan reliabilitas instrumen dibantu menggunakan software statistik 
SPSS versi 17. 
Tabel 7. Hasil Uji Realibilitas Pemanfaatan buku paket 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.822 36 
 
Tabel 8. Hasil uji Realibilitas Aspek Kelayakan isi  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 12 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 12 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.938 25 
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Tabel 19. Hasil uji Realibilitas Aspek Kelayakan Penyajian 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 12 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 12 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.891 16 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Teknik analisis data untuk mengetahui pemanfaatan buku 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket dari siswa mata diklat 
produktif teknik ketenagalistrikan kelas X. Data penelitian yang diperoleh 
selanjutnya dilaukan analsis secara deskriptif kuantitatif. Analisis data 
dilakukan dengan tahapan: 
a. Penskoran jawaban. 
b. Penjumlahan skor total masing-masing komponen. 
c. Pengelompokan skor yang didapat. 
Kriteria predikat pada masing-masing angket diperoleh dari 
deskripsi data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Untuk 
mendeskripsikan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
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statistik deskriptif, yaitu mengukur harga jumlah skor (X), mean (M), 
median (Me), modus (Mo), rentang nilai range, dan simpangan baku atau 
standar deviasi (SD).  
Hasil perhitungan data menghasilkan prosentase pencapaian yang 
kemudian akan di interpretasikan dalam bentuk grafik histogram. Proses 
perhitungan prosentase pencapaian dengan menggunakan rumus : 
𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻 𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑷𝑻𝑻𝑻𝑻𝑷𝑷𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻 =  𝑺𝑺𝑻𝑻𝑺𝑺𝑺𝑺 𝑹𝑹𝑻𝑻𝑻𝑻𝑹𝑹
𝑺𝑺𝑻𝑻𝑺𝑺𝑺𝑺 𝑰𝑰𝑰𝑰𝑷𝑷𝑻𝑻𝑹𝑹  𝑿𝑿 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏% 
 
 Konversi pencapaian berdasarkan nilai persen pencapaian 
menggunakan pedoman menurut (Teknik Penyusunan Instrument Tes dan 
Non-Tes, Djemari mardapi, 2008:123) sebagai berikut :  
a. Selalu dipakai  : X > (Mi +1.Sdi) 
b. Sering dipakai  : Mi ≤ X ≤ (Mi + 1.Sdi) 
c. Jarang dipakai  : (Mi - 1.Sdi) ≤ X ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Tidak pernah dipakai : X ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Keterangan: 
X  = jumlah skor 
Max  = skor maksimum 
Min = skor minimum 
Mi  = Mean Ideal = ½ (Max + Min) 
SDi = Standar Deviasi ideal = 1/6 (Max – Min) 
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Perhitungan analisisnya akan menggunakan bantuan Software 
Statistik SPSS versi 17. 
 
2. Teknik Analisi Isi 
Analisis isi (content analysis) adalah suatu teknik yang digunakan 
untuk menarik kesimpulan dengan cara menemukan karakteristik pesan 
yang dilakukan secara obyektif dan sistematis. (Holsti dalam 
Fluornoy,1989). Sebagai suatu teknik penelitian, analisis isi mempunyai 
pendekatan sendiri dalam menganalisis data. Pendekatan ini tidak seperti 
mengamati langsung perilaku orang atau mewawancarai orang, namun si 
peneliti mengambil komunikasi-komunikasi atau data yang telah 
dihasilkan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang komunikasinya 
(Kerlinger, 1973). 
Menurut Fluornoy (1989), analisis isi adalah suatu metoda untuk 
mengamati dan mengukur isi komunikasi. Metoda ini sering digunakan 
untuk mengetahui karakteristik isi surat kabar mengenai frekuensi, volume 
berdasarkan bidang masalah, penggunaan sumber informasi dan 
kecenderungan isi. Sementara itu menurut (Rakhmat,1991), analisis isi 
berguna untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang 
disampaikan dalam bentuk lambang.  
Berelson dalam Holsti (1969), menyebutkan bahwa teknik 
penelitian yang menggunakan analisis isi bisa menggambarkan secara 
objektif, sistematik dan kuantitatif tentang isi komunikasi yang tersurat. 
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Obyektivitas dicapai dengan menggunakan kategori analisis yang 
diklasifikasi secara tepat sehingga orang lain yang menggunakannya untuk 
menganalisis isi yang sama akan memperoleh hasil yang sama 
pula. Sistematika diartikan bahwa prosedur tertentu diterapkan dengan 
cara yang sama pada semua isi yang dianalisis. Sementara kuantitatif 
mengandung pengertian penelitian ini dicerminkan dalam data kuantitatif 
atau melalui perhitungan angka.  
Berelson dalam Kerlinger (1973) menyebutkan, dalam kontruksi 
kategori, perumusan kategori berhubungan erat dengan variabel penelitian 
dan tujuan penelitian. Perumusan kategori yang tidak tepat akan 
mengakibatkan penarikan sampel isi yang salah dan data penelitian yang 
tidak tepat. 
a. Bentuk Isi Buku identifikasinya dikelompokkan sebagai berikut: 1) 
Kelengkapan Materi; 2) Keluasan materi; 3) Kedalaman materi; 4) 
Keakuratan konsep dan definisi; 5) Keakuratan fakta dan data; 6) 
Keakuratan contoh dan kasus; 7) Keakuratan gambar, diagram, dan 
ilustrasi; 8) Keakuratan versi dan spesifikasi peralatan; 9) Keakuratan 
istilah; 10) Keakuratan notasi, simbol dan ikon; 11) Keakuratan acuan 
pustaka; 12) Kesesuaian materi dengan perkembangan Teknik Listrik; 
13) Contoh dan kasus aktual; 14) Gambar, diagram dan ilustrasi 
aktual; 15) Menggunakan contoh dan kasus di Indonesia; 16) 
Kemutakhiran pustaka; 17) Mendorong rasa ingin tahu; 18) 
Mendorong keinginan untuk mencari informasi lebih jauh; 19) 
48 
 
Menyajikan prosedur keselamatan kerja; 20) Menumbuhkan semangat 
kewirausahaan; 21) Menumbuhkan daya saing; 22) Memberikan tugas 
praktik; 23) Meningkatkan ketrampilan teknis; 24) Materi pengayaan 
dasar kelistrikan pada kelas X; 25) Materi pengayaan praktik pada 
kelas XI 
 
Teknik analisis data untuk mengetahui kualitas buku dari segi 
kelayakan isi 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 
mana kualitas buku paket segi kelayakan isi dari guru mata diklat 
produktif teknik ketenagalistrikan kelas X. Data penelitian yang 
diperoleh selanjutnya dilaukan analsis secara deskriptif kuantitatif. 
Analisis data dilakukan dengan tahapan: 
1) Penskoran jawaban. 
2) Penjumlahan skor total masing-masing komponen. 
3) Pengelompokan skor yang didapat. 
Hasil perhitungan data menghasilkan prosentase pencapaian 
yang kemudian akan di interpretasikan dalam bentuk grafik histogram. 
Proses perhitungan prosentase pencapaian dengan menggunakan 
rumus : 
𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻 𝑲𝑲𝑲𝑲𝑻𝑻𝑹𝑹𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑻𝑲𝑲 =  𝑺𝑺𝑻𝑻𝑺𝑺𝑺𝑺 𝑹𝑹𝑻𝑻𝑻𝑻𝑹𝑹
𝑺𝑺𝑻𝑻𝑺𝑺𝑺𝑺 𝑰𝑰𝑰𝑰𝑷𝑷𝑻𝑻𝑹𝑹  𝑿𝑿 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏% 
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 Konversi pencapaian berdasarkan nilai persen 
pencapaian menggunakan pedoman menurut (Teknik Penyusunan 
Instrument Tes dan Non-Tes, Djemari mardapi, 2008:123) sebagai 
berikut :  
1) Selalu dipakai   : X > (Mi +1.Sdi) 
2) Sering dipakai  : Mi ≤ X ≤ (Mi + 1.Sdi) 
3) Jarang dipakai  : (Mi - 1.Sdi) ≤ X ≤ (Mi + 1.Sdi) 
4) Tidak pernah dipakai : X ≤ (Mi - 1.Sdi) 
 
 
Keterangan: 
X = jumlah skor 
Max  = skor maksimum 
Min = skor minimum 
Mi = Mean Ideal = ½ (Max + Min) 
SDi = Standar Deviasi ideal = 1/6 (Max – Min) 
 
b. Bentuk Penyajian Buku identifikasinya dikelompokkan sebagai 
berikut: 1) Konsistensi sistematika sajian dalam bab; 2) Keruntutan 
konsep; 3) Pembangkit motivasi belajar pada awal bab; 4) Contoh-
contoh soal dalam setiap bab; 5) Kata-kata kunci baru pada setiap awal 
bab; 6) Soal latihan pada setiap akhir bab; 7) Pengantar/pendahuluan; 
8) Glosarium; 9) Daftar indeks (subyek); 10) Daftar pustaka; 11) 
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Rangkuman; 12) Lampiran; 13) Keterlibatan peserta didik; 14) 
Kesesuaian dengan karakteristik Teknik Kelistrikan; 15) Ketertautan 
antar bab/subbab/alinea; 16) Keutuhan makna dalam 
bab/subbab/alinea. 
  
Teknik analisis data untuk mengetahui kualitas buku dari segi 
kelayakan penyajian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 
mana kualitas buku paket segi kelayakan penyajian dari guru mata 
diklat produktif teknik ketenagalistrikan kelas X. Data penelitian yang 
diperoleh selanjutnya dilaukan analsis secara deskriptif kuantitatif. 
Analisis data dilakukan dengan tahapan: 
1) Penskoran jawaban. 
2) Penjumlahan skor total masing-masing komponen. 
3) Pengelompokan skor yang didapat. 
Hasil perhitungan data menghasilkan prosentase pencapaian 
yang kemudian akan di interpretasikan dalam bentuk grafik histogram. 
Proses perhitungan prosentase pencapaian dengan menggunakan 
rumus : 
Tingkat Kualitas =  Skor RiilSkor Ideal  X 100% 
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 Konversi pencapaian berdasarkan nilai persen 
pencapaian menggunakan pedoman menurut (Teknik Penyusunan 
Instrument Tes dan Non-Tes, Djemari mardapi, 2008:123) sebagai 
berikut :  
1) Selalu dipakai   : X > (Mi +1.Sdi) 
2) Sering dipakai  : Mi ≤ X ≤ (Mi + 1.Sdi) 
3) Jarang dipakai  : (Mi - 1.Sdi) ≤ X ≤ (Mi + 1.Sdi) 
4) Tidak pernah dipakai : X ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Keterangan: 
X = jumlah skor 
Max  = skor maksimum 
Min = skor minimum 
Mi = Mean Ideal = ½ (Max + Min) 
SDi = Standar Deviasi ideal = 1/6 (Max – Min) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data yang disajikan meliputi harga rata-rata (mean), 
standar deviasi, modus, median, dan distribusi frekuensi beserta 
diagramnya. Data yang dikumpulkan sebelumnya dianalisa dan diadakan 
tabulasi terlebih dahulu. Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai 
masing-masing butir tiap komponen sehingga diperoleh nilai komponen-
komponen kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar yang diukur. 
1. Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X 
ditinjau dari kelayakan isi 
Data pada komponen Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran 
Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X 
diperoleh dari instrumen berupa angket. Responden adalah guru mata 
pelajaran Penerapan Konsep Dasar Listrik dan Elektronika, Pekerjaan 
Mekanik Dasar Listrik, dan Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa, dan 
Gambar Teknik. 
Kisi-kisi angket (kuisioner) bagi guru memiliki enam aspek 
yang diteliti. Aspek-aspek tersebut antara lain (1) Kesesuaian uraian 
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materi dengan SK dan KD; (2) Keakuratan materi; (3) Kemutakhiran 
materi; (4) Mendorong keingintahuan; (5) Praktikum dan 
kewirausahaan; (6) Pengayaan. 
Data komponen ini diperoleh dari hasil angket yang diberikan 
kepada 11 orang guru. Angket tersebut memiliki 25 butir pertanyaan. 
Butir pertanyaan yang diujicobakan tersebut tidak ada yang gugur. 
 
a. Mata pelajaran Penerapan Konsep Dasar Listrik dan 
Elektronika (PKDLE) 
Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X ditinjau dari kelayakan isi pada mata pelajaran 
PKDLE dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Nilai Pencapaian Kualitas Aspek Kelayakan Isi  Mata 
Pelajaran PKDLE Responden Guru 
Jumlah 
responden 
Jumlah 
soal 
Total skor 
 
NPK 
  
Keterangan 
 
3 25 205 68,33 Baik 
 
Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
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c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Tabel 11. Kriteria Penilaian Kategori aspek kelayakan isi mata 
pelajaran PKDLE Responden Guru 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 75 
Baik 62,5 ≤ NPK ≤ 75 
Kurang 50 ≤ NPK ≤ 62,5 
Sangat Kurang NPK < 50 
 
Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa komponen 
dari Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
kelayakan isi pada mata pelajaran PKDLE dengan responden guru 
dan peneliti termasuk dalam kategori baik dengan nilai pencapaian 
kualitas 68,33. 
 
b. Mata pelajaran Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa (PIL 1 Fasa) 
Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X ditinjau dari kelayakan isi pada mata pelajaran PIL 
1 Fasa dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12. Nilai Pencapaian Kualitas Aspek Kelayakan Isi  Mata 
Pelajaran PIL 1 Fasa Responden Guru 
Jumlah 
responden 
Jumlah 
soal 
Total skor 
 
NPK 
  
Keterangan 
 
3 25 229 76,33 Sangat Baik 
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Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Tabel 13. Kriteria Penilaian Kategori aspek kelayakan isi 
mata pelajaran PKDLE Responden Guru 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 75 
Baik 62,5 ≤ NPK ≤ 75 
Kurang 50 ≤ NPK ≤ 62,5 
Sangat Kurang NPK < 50 
 
Berdasarkan tabel 12, dapat diketahui bahwa komponen 
dari Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
kelayakan isi pada mata pelajaran PIL 1 Fasa dengan responden 
guru dan peneliti termasuk dalam kategori sangat baik dengan nilai 
pencapaian kualitas 76,33. 
 
c. Mata pelajaran Praktik Praktik Mekanik Dasar Kelistrikan 
(PMDK) 
Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
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Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X ditinjau dari kelayakan isi pada mata pelajaran 
PMDK dapat dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14. Nilai Pencapaian Kualitas Aspek Kelayakan Isi  Mata 
Pelajaran PMDK Responden Guru 
Jumlah 
responden 
Jumlah 
soal 
Total skor 
 
NPK 
  
Keterangan 
 
3 25 205 67,67 Baik 
 
Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Tabel 15. Kriteria Penilaian Kategori aspek kelayakan isi 
mata pelajaran PMDK Responden Guru 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 75 
Baik 62,5 ≤ NPK ≤ 75 
Kurang 50 ≤ NPK ≤ 62,5 
Sangat Kurang NPK < 50 
 
Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa komponen dari 
Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket 
di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
kelayakan isi pada mata pelajaran PMDK dengan responden guru 
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dan peneliti termasuk dalam kategori baik dengan nilai pencapaian 
kualitas 67,67. 
 
d. Mata pelajaran Gambar Teknik (GT) 
Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X ditinjau dari kelayakan isi pada mata pelajaran GT 
dapat dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16. Nilai Pencapaian Kualitas Aspek Kelayakan Isi  Mata 
Pelajaran GT Responden Guru 
Jumlah 
responden 
Jumlah 
soal 
Total skor 
 
NPK 
  
Keterangan 
 
3 25 225 75 Baik 
 
Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
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Tabel 17. Kriteria Penilaian Kategori aspek kelayakan isi mata 
pelajaran GT Responden Guru 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 75 
Baik 62,5 ≤ NPK ≤ 75 
Kurang 50 ≤ NPK ≤ 62,5 
Sangat Kurang NPK < 50 
 
Berdasarkan tabel 16, dapat diketahui bahwa komponen 
dari Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
kelayakan isi pada mata pelajaran PMDK dengan responden guru 
dan peneliti termasuk dalam kategori baik dengan nilai pencapaian 
kualitas 75. 
 
2. Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X 
ditinjau dari kelayakan penyajian 
Data pada komponen Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran 
Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X 
diperoleh dari instrumen berupa angket. Responden adalah guru mata 
pelajaran Penerapan Konsep Dasar Listrik dan Elektronika, Pekerjaan 
Mekanik Dasar Listrik, dan Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa, dan 
Gambar Teknik. 
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Kisi-kisi angket (kuisioner) bagi guru memiliki empat aspek 
yang diteliti. Aspek-aspek tersebut antara lain (1) Teknik penyajian; 
(2) Pendukung penyajian; (3) Penyajian Pembelajaran; (4) Koherensi 
dan keruntutan alur pikir. 
Data komponen ini diperoleh dari hasil angket yang diberikan 
kepada 11 orang guru. Angket tersebut memiliki 16 butir pertanyaan 
Butir pertanyaan yang diujicobakan tersebut tidak ada yang gugur 
a. Mata pelajaran Penerapan Konsep Dasar Listrik dan 
Elektronika (PKDLE) 
Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X ditinjau dari kelayakan penyajian pada mata 
pelajaran PKDLE dapat dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18. Nilai Pencapaian Kualitas Aspek Kelayakan penyajian  
Mata Pelajaran PKDLE Responden Guru 
Jumlah 
responden 
Jumlah 
soal 
Total skor  
 
NPK 
  
Keterangan 
 
3 16 138 46,00 Baik 
 
Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
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c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Tabel 19. Kriteria Penilaian Kategori aspek kelayakan penyajian 
mata pelajaran PKDLE Responden Guru 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 48 
Baik 40  ≤ NPK ≤ 48 
Kurang 32 ≤ NPK ≤ 40 
Sangat Kurang NPK < 32 
 
Berdasarkan tabel 18, dapat diketahui bahwa komponen 
dari Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
kelayakan penyajian pada mata pelajaran PKDLE dengan 
responden guru dan peneliti termasuk dalam kategori baik dengan 
nilai pencapaian kualitas 46,00. 
 
b. Mata pelajaran Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa (PIL 1 Fasa) 
Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X ditinjau dari kelayakan penyajian pada mata 
pelajaran PIL 1 Fasa dapat dilihat pada tabel 20. 
Tabel 20. Nilai Pencapaian Kualitas Aspek Kelayakan Penyajian  
Mata Pelajaran PIL 1 Fasa Responden Guru 
Jumlah 
responden 
Jumlah 
soal 
Total skor  
 
NPK 
  
Keterangan 
 
3 16 151 50,33 Sangat Baik 
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Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Tabel 21. Kriteria Penilaian Kategori aspek kelayakan 
penyajian mata pelajaran PIL 1 Fasa Responden Guru 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 48 
Baik 40  ≤ NPK ≤ 48 
Kurang 32 ≤ NPK ≤ 40 
Sangat Kurang NPK < 32 
 
Berdasarkan tabel 20, dapat diketahui bahwa komponen 
dari Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
kelayakan penyajian pada mata pelajaran PIL 1 Fasa dengan 
responden guru dan peneliti termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan nilai pencapaian kualitas 50,33. 
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c. Mata pelajaran Praktik Mekanik Dasar Kelistrikan (PMDK) 
Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X ditinjau dari kelayakan penyajian pada mata 
pelajaran PMDK dapat dilihat pada tabel 22. 
Tabel 22. Nilai Pencapaian Kualitas Aspek Kelayakan Penyajian  
Mata Pelajaran PMDK Responden Guru 
Jumlah 
responden 
Jumlah 
soal 
Total skor  
 
NPK 
  
Keterangan 
 
3 16 140 46,67 Baik 
 
Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Tabel 23. Kriteria Penilaian Kategori aspek kelayakan penyajian 
mata pelajaran PMDK Responden Guru 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 48 
Baik 40  ≤ NPK ≤ 48 
Kurang 32 ≤ NPK ≤ 40 
Sangat Kurang NPK < 32 
 
Berdasarkan tabel 22, dapat diketahui bahwa komponen 
dari Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
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paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
kelayakan penyajian pada mata pelajaran PIL 1 Fasa dengan 
responden guru dan peneliti termasuk dalam kategori baik dengan 
nilai pencapaian kualitas 46,67. 
 
d. Mata pelajaran Gambar Teknik (GT) 
Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X ditinjau dari kelayakan penyajian pada mata 
pelajaran PMDK dapat dilihat pada tabel 24. 
Tabel 24. Nilai Pencapaian Kualitas Aspek Kelayakan Penyajian  
Mata Pelajaran GT Responden Guru 
Jumlah 
responden 
Jumlah 
soal 
Total skor  
 
NPK 
 
Keterangan 
 
3 16 95 51 Sangat Baik  
 
Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
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Tabel 25. Kriteria Penilaian Kategori aspek kelayakan penyajian 
mata pelajaran GT Responden Guru 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 48 
Baik 40  ≤ NPK ≤ 48 
Kurang 32 ≤ NPK ≤ 40 
Sangat Kurang NPK < 32 
 
Berdasarkan tabel 24, dapat diketahui bahwa komponen 
dari Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
kelayakan penyajian pada mata pelajaran PIL 1 Fasa dengan 
responden guru dan peneliti termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan nilai pencapaian kualitas 51,00. 
 
3. Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X 
ditinjau dari pemanfaatan bahan ajar oleh siswa 
Data pada komponen Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran 
Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X 
diperoleh dari instrumen berupa angket. Responden adalah siswa kelas 
X, XI, dan XII. 
Kisi-kisi angket (kuisioner) bagi siswa memiliki empat aspek 
yang diteliti. Aspek-aspek tersebut antara lain (1) Motivasi; (2) 
Keseriusan; (3) Kesenangan; (4) Partisipasi. 
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a. Pada aspek motivasi 
Data komponen ini diperoleh dari hasil angket yang 
diberikan kepada 83 orang siswa. Angket tersebut memiliki 6 
butir pertanyaan. Butir pertanyaan yang diujicobakan tersebut 
tidak ada yang gugur. 
Tabel 26. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Buku Paket 
Responden Siswa aspek motivasi 
No. Kelas interval Frekuensi 
Nilai Absolute Relatif (%) Komulatif (%) 
1 1-3 0 0.00 0.00 
2 4-6 1 1.20 1.20 
3 7-9 2 2.41 3.61 
4 10-12 19 22.89 26.51 
5 13-15 25 30.12 56.63 
6 16-18 26 31.33 87.95 
7 19-21 5 6.02 93.98 
8 22-24 5 6.02 100.00 
 
total 83 100 
  
Penyebaran skor berdasarkan tabel distribusi frekuensi 
(tabel 26) menunjukkan bahwa 0 responden berada pada interval 
skor 1-3 (0 %); 1 responden berada pada interval 4-6 (1,2 %); 19 
responden berada pada interval 10-12 (22,89%); 25 responden 
berada pada interval 13-15 (30,12%); 26 responden berada pada 
interval 16-18 (31,33%); 19-21 responden berada pada interval 5 
(6,02%); 5 responden berada pada interval 22-24 (6,02% ).  
Model visual penyebaran skor dari tabel 26 dapat dilihat pada 
histogram berikut ini. 
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Gambar 3. Histogram aspek motivasi penggunaan buku 
responden siswa 
 
Tabel 27. Pemanfaatan Buku Paket aspek motivasi Responden 
Siswa  
Statistics 
Total 
N Valid 83 
Missing 0 
Mean 14.9759 
Median 15.0000 
Mode 16.00 
Std. Deviation 3.40722 
Variance 11.609 
Range 18.00 
Minimum 6.00 
Maximum 24.00 
Sum 1243.00 
 
67 
 
 
Berdasarkan tabel 27, dapat diperoleh hasil bahwa harga 
rata-rata (mean) sebesar  14,9759 nilai tengah (median) sebesar 
15,00; nilai paling banyak diperoleh (mode) sebesar 16,00. Data 
tersebut memiliki standar deviation (penyimpangan baku) sebesar 
3,40722; nilai minimum sebesar 6,00; nilai maksimum sebesar 
24,00; dan memiliki tingkat penyebaran data (variance) sebesar  
11,609. Jumlah keseluruhan sebesar 1243,00. 
Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Tabel 28. Kriteria Penilaian Kategori aspek motivasi pemanfaatan 
bahan ajar responden siswa 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 18 
Baik 15 ≤ NPK ≤ 18 
Kurang 12 ≤ NPK ≤ 15 
Sangat Kurang NPK < 12 
 
 Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
68 
 
Listrik kelas X ditinjau dari pemanfaatan bahan ajar oleh siswa 
pada aspek motivasi dapat dilihat pada tabel 29. 
Tabel 29. Nilai Pencapaian Kualitas Pemanfaatan bahan ajar 
aspek motivasi responden siswa 
 
  
 
Berdasarkan tabel 29, dapat diketahui bahwa komponen 
dari Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
pemanfaatan bahan ajar dengan responden siswa pada aspek 
motivasi termasuk dalam kategori kurang dengan nilai pencapaian 
kualitas 14,98. 
 
b. Pada aspek keseriusan  
Data komponen ini diperoleh dari hasil angket yang 
diberikan kepada 83 orang siswa. Angket tersebut memiliki 12 
butir pertanyaan. Butir pertanyaan yang diujicobakan tersebut 
tidak ada yang gugur. 
 
 
 
 
 
Jumlah 
 responden 
Jumlah soal 
 
Total Skor  
 
NPK 
 
Keterangan 
 
83 6 1243 14,98 Kurang 
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Tabel 30. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Buku Paket aspek 
keseriusan Responden Siswa. 
No. 
Kelas Interval 
Frekuensi 
Nilai 
Absolute Relatif Komulatif 
1 17-20 1 1.20 1.20 
2 21-24 4 4.82 6.02 
3 25-28 16 19.28 25.30 
4 29-32 28 33.73 59.04 
5 33-36 20 24.10 83.13 
6 37-40 11 13.25 96.39 
7 41-44 2 2.41 98.80 
8 45-48 1 1.20 100.00 
 
total 83 100.00 
 
Penyebaran skor berdasarkan tabel distribusi frekuensi 
(tabel 30) menunjukkan bahwa 1 responden berada pada interval 
skor 17-20 (1,2 %); 4 responden berada pada interval 21-24 
(4,82%); 16 responden berada pada interval 25-28 (19,28 %); 28 
responden berada pada interval 29-32 (33,73%); 20 responden 
berada pada interval 33-36 (24,10%); 11 responden berada pada 
interval 37-40 (13,25 %); 2 responden berada pada interval 41-44 
(2,41 %); 1 responden berada pada interval 45-48 (1,2%). Model 
visual penyebaran skor dari tabel 30 dapat dilihat pada histogram 
berikut ini 
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Gambar 4. Histogram aspek keseriusan penggunaan buku 
responden siswa 
 
Tabel 31. Pemanfaatan Buku Paket aspek keseriusan 
Responden Siswa  
 
Statistics 
total 
N Valid 83 
Missing 0 
Mean 31.9157 
Median 32.0000 
Mode 36.00 
Std. Deviation 5.07314 
Variance 25.737 
Range 28.00 
Minimum 19.00 
Maximum 47.00 
Sum 2649.00 
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Berdasarkan tabel 31, dapat diperoleh hasil bahwa harga 
rata-rata (mean) sebesar  31,9157; nilai tengah (median) sebesar 
32,00; nilai paling banyak diperoleh (mode) sebesar 36. Data 
tersebut memiliki standar deviation (penyimpangan baku) sebesar 
5,07314; nilai minimum sebesar 19,00; nilai maksimum sebesar 
47,00; dan memiliki tingkat penyebaran data (variance) sebesar  
25,737. Jumlah keseluruhan sebesar 2649,00. 
Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Tabel 32. Kriteria Penilaian Kategori pemanfaatan bahan ajar 
aspek keseriusan responden siswa 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 36 
Baik 30 ≤ PK ≤ 36 
Kurang 24≤ NPK ≤ 30 
Sangat Kurang NPK < 24 
 
Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
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Listrik kelas X ditinjau dari pemanfaatan bahan ajar oleh siswa 
pada aspek keseriusan dapat dilihat pada tabel 33. 
Tabel 33. Nilai Pencapaian Kualitas Pemanfaatan bahan ajar 
aspek motivasi responden siswa 
Jumlah 
responden 
Jumlah 
soal 
Total 
skor  
NPK 
 
Keterangan 
 
83 12 2637 31,92 Baik 
 
Berdasarkan tabel 33, dapat diketahui bahwa komponen 
dari Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
pemanfaatan bahan ajar dengan responden siswa pada aspek 
motivasi termasuk dalam kategori sesuai dengan nilai pencapaian 
kualitas 31,92. 
 
c. Pada aspek kesenangan 
Data komponen ini diperoleh dari hasil angket yang 
diberikan kepada 83 orang siswa. Angket tersebut memiliki 8 
butir pertanyaan. Butir pertanyaan yang diujicobakan tersebut 
tidak ada yang gugur. 
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Tabel 34. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Buku Paket aspek 
kesenangan Responden Siswa  
No. 
Kelas Interval 
Frekuensi 
Nilai Absolute Relatif Komulatif 
1 8-10 0 0.00 1.20 
2 11-13 1 1.20 6.02 
3 14-16 4 4.82 15.66 
4 17-19 8 9.64 50.60 
5 20-22 29 34.94 80.72 
6 23-25 25 30.12 91.57 
7 26-28 9 10.84 98.80 
8 29-31 6 7.23 100.00 
9 32-34 1 1.20 1.20 
  83 100.00  
 
Penyebaran skor berdasarkan tabel distribusi frekuensi 
(tabel 34) menunjukkan bahwa 0 responden berada pada interval 
skor 8-10 (0 %); 1 responden berada pada interval 11-13 (1,2 %); 
4 responden berada pada interval 14-16 (4,82 %); 8 responden 
berada pada interval 17-19 (9,64 %); 29 responden berada pada 
interval 20-22 (34,94 %); 25 responden berada pada interval 23-
25 (30,12  %); 9 responden berada pada interval 26-28 (10,84 %); 
6 responden berada pada interval 29-31 (7,23 %); 1 responden 
berada pada interval 32-34 (1,2 %). Model visual penyebaran skor 
dari tabel 34 dapat dilihat pada histogram berikut ini 
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Gambar 5. Histogram aspek kesenangan penggunaan buku 
responden siswa 
 
Tabel 35. Pemanfaatan Buku Paket aspek kesenangan 
Responden Siswa  
Statistics 
Total 
N Valid 83 
Missing 0 
Mean 22.5422 
Median 22.0000 
Mode 21.00a 
Std. Deviation 3.70333 
Variance 13.715 
Range 20.00 
Minimum 12.00 
Maximum 32.00 
Sum 1871.00 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
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Berdasarkan tabel 35, dapat diperoleh hasil bahwa harga 
rata-rata (mean) sebesar  22,5422; nilai tengah (median) sebesar 
22,00; nilai paling banyak diperoleh (mode) sebesar 21,00. Data 
tersebut memiliki standar deviation (penyimpangan baku) sebesar 
3,70333; nilai minimum sebesar 12; nilai maksimum sebesar 32; 
dan memiliki tingkat penyebaran data (variance) sebesar  13,715. 
Jumlah keseluruhan sebesar 1871,00. 
Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Tabel 36. Kriteria Penilaian Kategori pemanfaatan bahan 
ajar aspek kesenangan responden siswa 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 24 
Baik 20 ≤ NPK ≤ 24 
Kurang 16 ≤ NPK ≤ 20 
Sangat Kurang NPK < 26 
 
 Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X ditinjau dari pemanfaatan bahan ajar oleh siswa 
pada aspek kesenangan dapat dilihat pada tabel 37. 
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Tabel 37. Nilai Pencapaian Kualitas Pemanfaatan bahan ajar 
aspek kesenangan responden siswa 
Jumlah 
responden 
Jumlah 
soal 
Total skor  
 
NPK 
 
Keterangan 
 
83 8 1871 22,54 Baik 
 
Berdasarkan tabel 37 dapat diketahui bahwa komponen dari 
Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
pemanfaatan bahan ajar dengan responden siswa pada aspek 
kesenangan termasuk dalam kategori sesuai dengan nilai 
pencapaian kualitas 22,54. 
 
d. Pada aspek partisipasi 
Data komponen ini diperoleh dari hasil angket yang 
diberikan kepada 83 orang siswa. Angket tersebut memiliki 10 
butir pertanyaan. Butir pertanyaan yang diujicobakan tersebut 
tidak ada yang gugur. 
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Tabel 38. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Buku Paket aspek 
partisipasi Responden Siswa  
No. 
Kelas Interval 
Frekuensi 
Nilai 
Absolute Relatif Komulatif 
1 13-15 0 0.00 0.00 
2 16-18 3 3.61 3.61 
3 19-21 6 7.23 10.84 
4 22-24 18 21.69 32.53 
5 25-27 29 34.94 67.47 
6 28-30 13 15.66 83.13 
7 31-33 10 12.05 95.18 
8 34-36 4 4.82 100.00 
  
83 100.00 
  
Penyebaran skor berdasarkan tabel distribusi frekuensi 
(tabel 38) menunjukkan bahwa 0 responden berada pada interval 
skor 13-15 (0 %); 3 responden berada pada interval 16-18 (3,61 
%); 6 responden berada pada interval 19-21 (7,23 %); 18 
responden berada pada interval 22-24 (21,69 %); 29 responden 
berada pada interval 25-27 (34,94 %); 13 responden berada pada 
interval 27-30 (15,66 %); 10 responden berada pada interval 31-
33 (12,05 %); 2 responden berada pada interval 34-36 (4,82 %). 
Model visual penyebaran skor dari tabel 38 dapat dilihat pada 
histogram berikut ini. 
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Gambar 6. Histogram aspek partisipasi penggunaan buku 
responden siswa 
 
Tabel  39. Pemanfaatan Buku Paket aspek partisipasi 
Responden Siswa  
Statistics 
Total 
N Valid 83 
Missing 0 
Mean 26.3253 
Median 26.0000 
Mode 26.00 
Std. Deviation 4.15583 
Variance 17.271 
Range 20.00 
Minimum 16.00 
Maximum 36.00 
Sum 2185.00 
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Berdasarkan tabel 39, dapat diperoleh hasil bahwa harga 
rata-rata (mean) sebesar  26,3253; nilai tengah (median) sebesar 
26,00; nilai paling banyak diperoleh (mode) sebesar 26,00. Data 
tersebut memiliki standar deviation (penyimpangan baku) sebesar 
4,15583; nilai minimum sebesar 16,00; nilai maksimum sebesar 
36,00; dan memiliki tingkat penyebaran data (variance) sebesar  
17,271. Jumlah keseluruhan sebesar 2185,00 
Penentuan kategori aspek motivasi maka dibagi menjadi 
empat kelompok yaitu, 1) Sangat Baik, 2) Baik, 3) Kurang, dan 4) 
Sangat Kurang. Pengkateogrisasian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a. Sangat Baik   : NPK > (Mi +1.Sdi) 
b. Baik   : Mi ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
c. Kurang  : (Mi - 1.Sdi) ≤ NPK ≤ (Mi + 1.Sdi) 
d. Sangat Kurang : NPK ≤ (Mi - 1.Sdi) 
Tabel 40. Kriteria Penilaian Kategori pemanfaatan bahan 
ajar aspek partisipasi responden siswa 
Kategori Nilai pencapaian 
Sangat Baik NPK > 30 
Baik 25 ≤ NPK ≤ 30 
Kurang 20 ≤ NPK ≤ 25 
Sangat Kurang NPK < 20 
 
 Nilai pencapaian Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan 
bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X ditinjau dari pemanfaatan bahan ajar oleh siswa 
pada aspek partisipasi dapat dilihat pada tabel 41. 
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Tabel 41. Nilai Pencapaian Kualitas Pemanfaatan bahan ajar 
aspek partisipasi responden siswa 
Jumlah 
responden 
Jumlah 
soal 
Total skor 
  
NPK 
  
Keterangan 
 
83 10 2158 26,33 Baik 
 
Berdasarkan tabel 41 dapat diketahui bahwa komponen dari 
Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari 
pemanfaatan bahan ajar dengan responden siswa pada aspek 
partisipasi termasuk dalam kategori baik dengan nilai pencapaian 
kualitas 26,33. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Bagian ini akan membahas mengenai Kualitas bahan ajar dan 
pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata 
Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
kelas X. Pembahasan ini hanya dibatasi pada aspek kelayakan isi dari 3 
mata pelajaran, kelayakan penyajian 3 mata pelajaran, pemanfaatan bahan 
ajar oleh siswa. 
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1. Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X 
ditinjau dari aspek kelayakan isi. 
Angket penelitian ini memiliki enam aspek yang diteliti yaitu (1) 
Kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD; (2) Keakuratan materi; 
(3) Kemutakhiran materi; (4) Mendorong keingintahuan; (5) 
Praktikum dan kewirausahaan; (6) Pengayaan. 
a. Mata Pelajaran Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa (PIL 1 Fasa) 
Diagram di bawah ini (gambar 7) adalah nilai pencapaian 
masing-masing butir instrumen pada Kualitas bahan ajar dan 
pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 
Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari aspek kelayakan isi 
dengan responden guru. 
 
Gambar 7. Grafik Nilai Pencapaian Kualitas Tiap Butir Soal 
Aspek kelayakan isi PIL 1 Fasa Responden guru 
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Berdasarkan gambar 7, butir soal nomor 14 memiliki nilai 
kualitas paling rendah yakni sebesar 58,33. Butir soal tersebut 
termasuk ke dalam aspek kemutakhiran materi. Menurut guru yang 
mengajar pada mata pelajaran Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa (PIL 
1 Fasa), buku yang ada memiliki gambar yang kurang mutakhir. 
Kurang mutakhir gambar ini menyulitkan siswa untuk memahami 
gambar secara jelas sehingga pada saat praktik, siswa masih sering 
salah menggambar rangkaian instalasi listrik. 
 
b. Mata Pelajaran Penerapakan Konsep Dasar Listrik dan 
Elektronika (PKDLE) 
Diagram di bawah ini (gambar 8) adalah nilai pencapaian 
masing-masing butir instrumen pada Kualitas bahan ajar dan 
pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 
Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari aspek kelayakan isi 
dengan responden guru. 
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Gambar 8. Grafik Nilai Pencapaian Kualitas Tiap Butir Soal 
Aspek kelayakan isi PKDLE Responden guru 
 
Berdasarkan gambar 8, butir soal nomor 20 memiliki nilai 
kualitas paling rendah yakni sebesar 50. Butir soal tersebut 
termasuk ke dalam aspek praktikum dan kewirausahaan. Menurut 
guru yang mengajar pada mata pelajaran Penerapan Konsep Dasar 
Listrik Dan Elektronika, buku tersebut tidak terdapat bagian yang 
membahas wirausaha sehingga siswa tidak tergerak untuk 
berwirausaha. 
 
c. Mata Pelajaran Praktik Mekanik Dasar Kelistrikan (PMDK) 
Diagram di bawah ini (gambar 9) adalah nilai pencapaian 
masing-masing butir instrumen pada Kualitas bahan ajar dan 
pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 
Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik 
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Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari aspek kelayakan isi 
dengan responden guru. 
 
Gambar 9. Grafik Nilai Pencapaian Kualitas Tiap Butir Soal 
Aspek kelayakan isi PMDK Responden guru 
 
Berdasarkan gambar 9, butir soal nomor 16 memiliki nilai 
kualitas paling rendah yakni sebesar 50,00. Butir soal tersebut 
termasuk ke dalam aspek praktikum dan kewirausahaan. Menurut 
beberapa guru yang mengajar pada mata pelajaran Praktik mekanik 
Dasar Kelistrikan, buku tersebut tidak terdapat bagian yang 
membahas praktikum di luar kegiatan sekolah sehingga minat 
untuk wirausaha siswa tidak ada. 
 
d. Mata Pelajaran Gambar Teknik (GT) 
Diagram di bawah ini (gambar 10) adalah nilai pencapaian 
masing-masing butir instrumen pada Kualitas bahan ajar dan 
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pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 
Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari aspek kelayakan isi 
dengan responden guru. 
 
Gambar 10. Grafik Nilai Pencapaian Kualitas Tiap Butir Soal 
Aspek kelayakan isi GT Fasa Responden guru 
 
Berdasarkan gambar 10, butir soal nomor 11, 20, dan 21 
memiliki nilai kualitas paling rendah yakni sebesar 58,33. Butir 
soal tersebut termasuk ke dalam aspek praktikum dan 
kewirausahaan. Menurut guru yang mengajar Gambar Teknik, 
aspek praktikum masih dalam taraf menggambar pola dasar seperti 
gambar menggunakan jangka dan penggaris. Untuk menggambar 
instalasi listrik akan dilakukan di kelas XI. Aspek kewirausahaan 
tidak tampak pada buku tersebut masih sehingga masih belum 
menimbulkan minat wirausaha dan daya saing karena hanya dalam 
belajar menggambar yang baik. 
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2. Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X 
ditinjau dari aspek kelayakan penyajian. 
Angket penelitian ini memiliki enam aspek yang diteliti yaitu (1) 
Teknik penyajian; (2) Pendukung penyajian; (3) Penyajian 
Pembelajaran; (4) Koherensi dan keruntutan alur pikir. 
a. Mata Pelajaran Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa (PIL 1 Fasa) 
Diagram di bawah ini (gambar 11) adalah nilai pencapaian 
masing-masing butir instrumen pada Kualitas bahan ajar dan 
pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 
Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari aspek kelayakan 
penyajian dengan responden guru. 
 
Gambar 11. Grafik Nilai Pencapaian Kualitas Tiap Butir Soal Aspek 
kelayakan penyajian PIL 1 Fasa Responden guru 
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Berdasarkan gambar 11, butir soal nomor 33 dan 34 memiliki 
nilai kualitas paling rendah yakni sebesar 58,3 Butir soal tersebut 
termasuk ke dalam aspek pendukung penyajian. Menurut beberapa 
guru yang mengajar pada Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik, buku yang ada tidak memiliki Glosarium. Tidak 
adanya glosarium ini menyulitkan untuk mengetahui mencari 
makna yang ingin diketahui. Selain itu, pada buku juga tidak 
terdapat daftar indeks yang menyulitkan untuk mencari informasi 
kata atau istilah yang ditemukan. 
 
b. Mata Pelajaran Penerapan Konsep Dasar Listrik dan 
Elektronika (PKDLE) 
Diagram di bawah ini (gambar 12) adalah nilai pencapaian 
masing-masing butir instrumen pada Kualitas bahan ajar dan 
pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 
Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari aspek kelayakan 
penyajian dengan responden guru. 
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Gambar 12. Grafik Nilai Pencapaian Kualitas Tiap Butir Soal Aspek 
kelayakan penyajian PKDLE Responden guru 
 
Berdasarkan gambar 12, butir soal nomor 30, 33, 36, 37, 38, 
dan 41 memiliki nilai kualitas paling rendah yakni sebesar 58,3. 
Butir soal tersebut termasuk ke dalam aspek pendukung penyajian 
(untuk nomor 30, 33, 36, 37), aspek penyajian pembelajaran (untuk 
nomor 38), dan aspek koherensi keruntutan alur pikir (untuk nomor 
41). Menurut beberapa guru yang mengajar pada mata pelajaran 
PKDLE, aspek pendukung penyajian masih kurang seperti istilah 
baru yang belum tersedia, glosarium tidak ada, serta rangkuman 
setiap bab tidak ada. Aspek penyajian pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik juga dirasa masih kurang karena 
pembelajaran masih bersifat guru sebagai pusat belajar (teacher 
centered). Buku juga masih belum memiliki keutuhan makna yang 
mana bisa membuat siswa tidak terlalu memahami maksud dari 
yang diajarkan. 
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c. Mata Pelajaran Praktik Mekanik Dasar Kelistrikan (PMDK) 
Diagram di bawah ini (gambar 13) adalah nilai pencapaian 
masing-masing butir instrumen pada Kualitas bahan ajar dan 
pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 
Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari aspek kelayakan 
penyajian dengan responden guru. 
 
Gambar 13. Grafik Nilai Pencapaian Kualitas Tiap Butir Soal 
Aspek kelayakan penyajian PMDK Responden guru 
 
Berdasarkan gambar 13, butir soal nomor 38 memiliki nilai 
kualitas paling rendah yakni sebesar 58,33. Butir soal tersebut 
termasuk ke dalam aspek penyajian pembelajaran. Menurut 
beberapa guru yang mengajar pada mata pelajaran Praktik Mekanik 
Dasar Kelistrikan, aspek pendukung penyajian pembelajaran masih 
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kurang seperti kegiatan menjawab pertanyaan yang tertulis di 
dalam buku.  
 
d. Mata Pelajaran Gambar Teknik (GT) 
Diagram di bawah ini (gambar 14) adalah nilai pencapaian 
masing-masing butir instrumen pada Kualitas bahan ajar dan 
pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 
Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik kelas X ditinjau dari aspek kelayakan 
penyajian dengan responden guru. 
 
 
Gambar 14. Grafik Nilai Pencapaian Kualitas Tiap Butir Soal 
Aspek kelayakan penyajian GT Responden guru 
 
Berdasarkan gambar 14 butir soal nomor 34 memiliki nilai 
kualitas paling rendah yakni sebesar 58,33. Butir soal tersebut 
termasuk ke dalam aspek pendukung penyajian yaitu daftar index. 
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Menurut beberapa guru yang mengajar pada mata pelajaran 
Gambar Teknik, aspek pendukung penyajian masih kurang 
terutama tidak ada daftar indeks, karena buku tersebut buku lama.  
 
3. Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar berupa buku 
paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran Produktif 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X 
ditinjau dari pemanfaatan buku oleh siswa. 
a. Aspek motivasi 
Hasil penelitian dengan responden guru menunjukkan 
bahwa Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar 
berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran 
Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
kelas X ditinjau dari pemanfaatan buku oleh siswa pada 
aspek motivasi termasuk ke dalam kategori kurang dengan 
nilai pencapaian kualitas sebesar 14,98. 
b. Aspek keseriusan  
Hasil penelitian dengan responden guru menunjukkan 
bahwa Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar 
berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran 
Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
kelas X ditinjau dari pemanfaatan buku oleh siswa pada 
aspek keseriusan termasuk ke dalam kategori baik dengan 
nilai pencapaian kualitas sebesar 31,92. 
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c. Aspek kesenangan 
Hasil penelitian dengan responden guru menunjukkan 
bahwa Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar 
berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran 
Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
kelas X ditinjau dari pemanfaatan buku oleh siswa pada 
aspek kesenangan termasuk ke dalam kategori baik dengan 
nilai pencapaian kualitas sebesar 22,54. 
d. Aspek partisipasi 
Hasil penelitian dengan responden guru menunjukkan 
bahwa Kualitas bahan ajar dan pemanfaatan bahan ajar 
berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta Mata Pelajaran 
Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
kelas X ditinjau dari pemanfaatan buku oleh siswa pada 
aspek partisipasi termasuk ke dalam kategori baik dengan 
nilai pencapaian kualitas sebesar 26,33. 
Diagram di bawah ini (gambar 15) adalah nilai pencapaian 
masing-masing butir instrumen pada Kualitas bahan ajar dan 
pemanfaatan bahan ajar berupa buku paket di SMK N 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik kelas X ditinjau dari aspek kelayakan pemanfaatan bahan ajar 
dengan responden siswa. 
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Gambar 15. Grafik Nilai Pencapaian Kualitas Tiap Butir Soal 
Pemanfaatan bahan ajar responden siswa 
 
Berdasarkan gambar 15, butir soal nomor 26 dan 28 memiliki 
nilai kualitas paling rendah yakni sebesar 54,22%. Butir soal tersebut 
termasuk ke dalam aspek kesenangan dan partisipasi membaca. 
Menurut beberapa siswa yang belajar pada Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik, mereka masih beranggapan bahwa membaca 
masih merupakan hal yang melelahkan karena membuat bosan, dan 
salah satu yang menyebabkan adalah tidak ada buku yang dirasa 
menunjang kegiatan belajar mengajar oleh mereka. 
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4. Hasil Observasi 
a. Mata pelajaran PKDLE 
Hasil observasi yang dilakukan dituangkan dalam bentuk 
tabel kemudian diberikan penjelasan deskripsi hasil pengamatan. 
Buku pelajaran adalah obyek yang diamati oleh peneliti. Berikut 
adalah hasil observasi untuk mata pelajaran Penerapan Konsep 
Dasar Listrik dan Elektronika. 
Tabel 42 . Hasil observasi buku pada mata pelajaran PKDLE 
Lembar Observasi Pengamatan Kualitas Buku 
Judul Buku: Penerapan Konsep Dasar Listrik dan Elektronika SMK 
Tingkat 1 Bidang keahlian Teknik Elektro 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Sudut pandang Buku memiliki sudut pandang yang 
jelas 
2 Kejelasan konsep Ada, buku dapat dinyatakan memiliki 
konsep yang jelas 
3 Relevan dengan kurikulum Isi buku telah disesuaikan dengan 
kurikulum walau tidak terdapat Standar 
Kompetensi yang dicantumkan 
4 Menarik minat Buku dapat menarik minat dikarenakan 
terdapat ilustrasi gambar yang 
menjelaskan kajian teori 
5 Menumbukan motivasi Ada hanya motivasi untuk membaca 
tapi memungkinkan siswa tidak ingin 
mengerjakan soal-soal yang disajikan di 
dalam buku 
6 Menstimulasi aktivitas siswa Isi buku teks merangsang siswa untuk 
membaca lebih dalam kajian teori 
7 Ilustrasi Buku teks terdapat ilustrasi gambar 
yang berguna untuk memperjelas kajian 
teori 
8 Komunikatif Bahasa yang disampaikan sederhana 
9 Menunjang pelajaran lain Buku ini masih belum ada hubungannya 
dengan pelajaran lain, hanya sebatas 
kajian teori 
10 Menghargai perbedaan individual Buku ini berasumsi buku lain masih 
belum sempurna 
11 Memantapkan nilai-nilai Buku ini tidak menyinggung sara 
sehingga dapat dipakai oleh siapapun 
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Hasil observasi di atas (tabel 42 ) menjelaskan bahwa buku yang 
dipakai oleh guru sudah memiliki sudut pandang. Buku ini juga 
memiliki kejelasan konsep sehingga siswa yang membaca buku ini 
akan mudah memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Kaitannya dengan Kurikulum, buku ini disesuaikan dengan 
Kurikulum SMK GBPP Edisi 1999. Menurut guru yang mengajar, isi 
kurikulum dari masa ke masa tidak jauh berbeda, yang terpenting 
adalah isi dari materi tersebut dapat menambah pengetahuan bagi 
siswanya.  
Buku ini dapat menarik minat siswa dengan menyertakan 
gambar-gambar ilustrasi. Gambar ilustrasi bertujuan untuk 
memperjelas konsep atau pengertian dari suatu materi sehingga siswa 
lebih mudah dalam memahami pelajaran yang didapat. Buku ini 
menyajikan soal-soal yang menumbuhkan motivasi untuk 
memperdalam ilmu. Soal-soal yang disajikan dapat dikatakan banyak 
sehingga dapat membuat siswa merasa jenuh dan malas untuk 
mengerjakan. Isi buku ini juga menstimulasi ativitas siswa sehingga 
membuat siswa ingin membaca buku. Bahasa yang disampaikan 
komunikatif dan dapat dimengerti oleh siswa. 
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b. Mata Pelajaran PIL 1 Fasa 
Hasil observasi yang dilakukan dituangkan dalam bentuk 
tabel kemudian diberikan penjelasan deskripsi hasil pengamatan. 
Buku pelajaran adalah obyek yang diamati oleh peneliti. Berikut 
adalah hasil observasi untuk mata pelajaran Praktik Instalasi Listrik 
1 Fasa. 
Tabel 43. Hasil observasi buku pada mata pelajaran PIL 1 Fasa 
Lembar Observasi Pengamatan Kualitas Buku 
Judul Buku: Bahan Ajar Kejuruan Listrik Instalasi untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan Teknologi. Teknik Pengendali 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Sudut pandang Buku memiliki sudut pandang yang 
jelas 
2 Kejelasan konsep Buku ini memiliki kejelasan konsep 
3 Relevan dengan kurikulum Isi buku telah disesuaikan dengan 
kurikulum walau tidak terdapat Standar 
Kompetensi yang dicantumkan 
4 Menarik minat Buku dapat menarik minat dikarenakan 
terdapat ilustrasi gambar yang 
menjelaskan kajian teori 
5 Menumbukan motivasi Ada dan dapat melatih siswa untuk 
lebih giat praktik 
No Aspek yang diamati Deskripsi hasil pengamatan 
6 Menstimulasi aktivitas siswa Isi buku teks merangsang siswa untuk 
praktik 
7 Ilustrasi Buku teks terdapat ilustrasi gambar 
yang berguna untuk memperjelas kajian 
teori 
8 Komunikatif Bahasa yang disampaikan sederhana 
9 Menunjang pelajaran lain Buku ini berhubungan dengan mata 
pelajaran gambar teknik 
10 Menghargai perbedaan individual Buku ini tidak menyinggung buku lain 
11 Memantapkan nilai-nilai Buku ini tidak menyinggung sara 
sehingga dapat dipakai oleh siapapun 
 
97 
 
Hasil observasi di atas (tabel 43) menjelaskan bahwa buku yang 
dipakai oleh guru memiliki sudut pandang yaitu memberitahu cara 
memasang instalasi rumah tinggal. Buku ini memiliki konsep yang 
jelas sehingga dalam praktikum siswa tidak terdapat keraguan dalam 
sambung menyambung rangkaian listrik. Buku ini disesuaikan dengan 
kurikulum sehingga kebutuhan di dunia industri terpenuhi. 
Buku ini dapat menarik minat siswa karena dibekali gambar 
instalasi yang dapat dikerjakan oleh siswa ketika praktik berlangsung. 
Buku ini memiliki gambar ilustrasi yang jelas sehingga siswa dapat 
dengan mudah memahami kajian teori dan melaksanakan kegiatan 
praktik dengan lancar. Bahasa yang digunakan dalam buku ini 
sederhana. Buku ini juga menunjang pelajaran lain yaitu pelajaran 
Gambar Teknik karena sebelum melakukan praktik, siswa diminta 
untuk menggambar rangkaian terlebih dahulu. 
 
c. Mata Pelajaran PMDK 
Hasil observasi yang dilakukan dituangkan dalam bentuk 
tabel kemudian diberikan penjelasan deskripsi hasil pengamatan. 
Buku pelajaran adalah obyek yang diamati oleh peneliti. Berikut 
adalah hasil observasi untuk mata pelajaran Praktik Mekanik Dasar 
Kelistrikan. 
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Tabel 44. Hasil observasi buku pada mata pelajaran PMDK 
Lembar Observasi Pengamatan Kualitas Buku 
Judul Buku: Buku Kerja Bangku 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Sudut pandang Buku memiliki sudut pandang yang 
jelas 
2 Kejelasan konsep Buku dapat dinyatakan memiliki konsep 
yang jelas 
3 Relevan dengan kurikulum Isi buku telah disesuaikan dengan 
kurikulum walau tidak terdapat Standar 
Kompetensi yang dicantumkan 
4 Menarik minat Buku dapat menarik minat dikarenakan 
terdapat ilustrasi gambar yang 
menjelaskan kajian teori meskipun 
gambar masih berupa gambar tangan 
5 Menumbukan motivasi Ada beberapa soal yang dapat dilakukan 
untuk siswa lebih termotivasi  
6 Menstimulasi aktivitas siswa Isi buku teks merangsang siswa untuk 
membaca lebih dalam kajian teori 
7 Ilustrasi Buku teks terdapat ilustrasi gambar 
yang berguna untuk memperjelas kajian 
teori 
8 Komunikatif Bahasa yang disampaikan sederhana 
9 Menunjang pelajaran lain Buku ini masih ada hubungannya 
dengan pelajaran lain yaitu membuat 
sesuatu untuk praktik instalasi listrik 
10 Menghargai perbedaan individual Buku ini berasumsi buku lain masih 
belum sempurna 
11 Memantapkan nilai-nilai Buku ini tidak menyinggung sara 
sehingga dapat dipakai oleh siapapun 
 
Hasil observasi di atas (tabel 44) menjelaskan bahwa buku yang 
dipakai oleh guru memiliki sudut pandang yaitu memberitahu cara 
membuat suatu peralatan. Buku ini memiliki konsep yang jelas 
sehingga dalam praktikum siswa tidak terdapat keraguan dalam 
membuat suatu barang seperti palu. Buku ini disesuaikan dengan 
kurikulum sehingga kebutuhan di dunia industri terpenuhi. 
Buku ini dapat menarik minat siswa karena dibekali gambar 
detail dari suatu barang yang dapat dikerjakan oleh siswa ketika 
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praktik berlangsung. Buku ini memiliki gambar ilustrasi yang jelas 
sehingga siswa dapat dengan mudah memahami kajian teori dan 
melaksanakan kegiatan praktik dengan lancar. Bahasa yang digunakan 
dalam buku ini sederhana. Buku ini juga menunjang pelajaran lain 
yaitu pelajaran Praktik Instalasi karena bahan hasil buatan siswa dapat 
digunakan untuk Praktik Instalasi Listrik. Siswa diminta untuk 
menggambar desain terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan 
praktik. 
 
d. Mata Pelajaran GT 
Hasil observasi yang dilakukan dituangkan dalam bentuk 
tabel kemudian diberikan penjelasan deskripsi hasil pengamatan. 
Buku pelajaran adalah obyek yang diamati oleh peneliti. Berikut 
adalah hasil observasi untuk mata pelajaran Gambar Teknik. 
Tabel 45. Hasil observasi buku pada mata pelajaran GT 
Lembar Observasi Pengamatan Kualitas Buku 
Judul Buku: Menggambar Teknik Listrik 1 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Sudut pandang Buku memiliki sudut pandang yang 
jelas 
2 Kejelasan konsep Buku ini memiliki kejelasan konsep 
3 Relevan dengan kurikulum Isi buku telah disesuaikan dengan 
kurikulum dan disesuaikan kebutuhan 
dunia industri 
4 Menarik minat Buku dapat menarik minat dikarenakan 
terdapat ilustrasi gambar yang 
menjelaskan kajian teori 
5 Menumbukan motivasi Ada dan dapat melatih siswa untuk 
lebih giat praktik 
6 Menstimulasi aktivitas siswa Isi buku teks merangsang siswa untuk 
praktik 
7 Ilustrasi Buku teks terdapat ilustrasi gambar 
yang berguna untuk memperjelas kajian 
teori 
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No Aspek yang diamati Deskripsi hasil pengamatan 
8 Komunikatif Bahasa yang disampaikan sederhana 
9 Menunjang pelajaran lain Buku ini berhubungan dengan mata 
pelajaran Praktik Instalasi Listrik dan 
Penerapan Konsep Dasar Listrik dan 
Elektronika 
10 Menghargai perbedaan individual Buku ini tidak menyinggung buku lain 
11 Memantapkan nilai-nilai Buku ini tidak menyinggung sara 
sehingga dapat dipakai oleh siapapun 
 
Hasil observasi di atas (tabel 45) menjelaskan bahwa buku yang 
dipakai oleh guru memiliki sudut pandang yaitu memberitahu cara 
memasang instalasi rumah tinggal. Buku ini memiliki konsep yang 
jelas sehingga dalam praktikum siswa tidak terdapat keraguan dalam 
sambung menyambung rangkaian listrik. Buku ini disesuaikan dengan 
kurikulum sehingga kebutuhan di dunia industri terpenuhi. 
Buku ini dapat menarik minat siswa karena dibekali gambar 
instalasi yang dapat dikerjakan oleh siswa ketika praktik berlangsung. 
Buku ini memiliki gambar ilustrasi yang jelas sehingga siswa dapat 
dengan mudah memahami kajian teori dan melaksanakan kegiatan 
praktik dengan lancar. Bahasa yang digunakan dalam buku ini 
sederhana. Buku ini juga menunjang pelajaran lain yaitu pelajaran 
Penerapan Konsep Dasar Listrik dan Elektronika dan  Praktik Instalasi 
karena sebelum melakukan praktik, siswa diminta untuk menggambar 
rangkaian terlebih dahulu. 
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e. Penggunaan buku oleh siswa 
Hasil pengamatan untuk penggunaan buku oleh siswa 
dituangkan dalam tabel hasil observasi (tabel 46).   
 
Tabel46. Hasil observasi pemanfaatan buku oleh siswa 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Motivasi  
 1. Berhasil menemukan tujuan 
pembelajaran 
Siswa tampak berhasil menemukan 
tujuan dibuktikan dengan raut wajah 
senang 
 2. Berhasil membuat keputusan 
dalam mengerjakan soal 
Siswa dapat menjawab soal di dalam 
buku 
 3. Berhasil mengambil intisari dari 
hasil membaca 
Siswa berhasil mengambil intisari 
dibuktikan dalam mengerjakan praktik 
dan soal 
B Keseriusan   
 1. Siswa membaca buku dari hasil 
membeli di toko buku 
Beberapa buku yang dipakai siswa 
bukan hasil dari membeli 
 2. Siswa membuka buku ketika 
pelajaran berlangsung 
Siswa membuka buku saat pelajaran 
berlangsung 
 3. Meninggalkan aktivitas lain 
untuk membaca terlebih dahulu 
Siswa terlihat menghentikan kegiatan 
praktik dan membuka buku untuk 
memperjelas langkah-langkah yang 
ditempuh pada saat praktik 
 4. Siswa mencoba eksperimen 
yang ada di dalam buku 
Siswa mencoba eksperimen di dalam 
buku dengan praktik 
 5. Siswa meminjam buku di 
perpustakaan 
Buku siswa lebih banyak berasal dari 
perpustakaan 
 6. Siswa membaca bagian yang 
tidak dimengerti secara 
berulang-ulang 
Siswa tidak membaca bagian yang 
tidak mengerti secara berulang-ulang 
C Kesenangan  
 1. Siswa suka dengan materi yang 
disajikan 
Siswa menyukai materi yang disajikan 
karena materi yang disajikan 
membantu dalam kegiatan praktik 
 2. Siswa melihat gambar ilustrasi 
yang ada di dalam buku 
Siswa melihat gambar yang ada di 
dalam buku untuk memperjelas 
praktik yang dilakukan 
 3. Siswa membaca atas keinginan 
sendiri 
Siswa tidak dipaksa oleh guru untuk 
membaca 
 4. Siswa senang ketika 
mendapatkan jawaban setelah 
membaca 
Siswa tampak senang ketika 
mendapatkan hasil dari membaca 
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No Aspek yang diamati Deskripsi hasil pengamatan 
D partisipasi  
 1. Ada teman yang meminjamkan 
buku ketika tidak membawa 
buku 
Ada teman yang bersedia 
meminjamkan buku ketika sedang 
tidak dipakai 
 2. Guru mau membantu dalam 
menjelaskan materi di dalam 
buku ketika siswa merasa 
bingung 
Guru terlihat membantu dalam 
menjelaskan materi yang tidak 
dimengerti siswa 
 3. Teman ikut bertukar pikiran 
tentang permasalahan yang 
disajikan di dalam buku 
Ada teman yang ikut membaca dan 
bertukar pikiran ketika siswa satu asik 
membaca ataupun ada yang bingung 
 
Hasil observasi di atas (tabel  46) menjelaskan bahwa motivasi 
siswa ditunjukkan dengan siswa dengan mudah menjawab soal dan 
melakukan kegiatan praktik. Siswa tampak berhasil menemukan 
tujuan pembelajaran karena diakhir pelajaran mereka tampak senang. 
Materi yang disajikan di dalam buku sangat menarik sehingga 
membantu kegiatan praktik. Keseriusan membaca dapat dilihat dalam 
buku yang digunakan tidak peduli buku berasal dari perpustakaan atau 
bukan.  Siswa membuka buku tersebut ketika pelajaran berlangsung. 
Buku itu digunakan selama kegiatan belajar mengajar.  
Buku menyajikan kegiatan praktik yang dapat dilakukan siswa 
di sekolah dan di rumah. Siswa meninggalkan kegiatan praktik sesaat 
ketika merasa ragu akan ingatan untuk melakukan praktik instalasi. 
Siswa membaca langkah-langkah kerja yang ada di dalam buku. Siswa 
membaca buku bukan karena paksaan tetapi karena kebutuhan 
informasi yang disediakan oleh buku. Siswa tampak senang ketika 
keraguan untuk melakukan instalasi telah terjawab hasil dari membaca 
buku. 
103 
 
Partisipasi teman dalam membaca buku juga tampak ketika 
siswa tidak mengerti maksud dari tulisan di dalam buku. Siswa yang 
tidak mengerti bertanya kepada teman untuk memperjelas maksud 
materi yang ada di dalam buku. Guru ikut ambil bagian dalam 
partisipasi ketika siswa dan temannya sudah tidak mengerti yang 
dimaksud oleh buku. Guru menjelaskan secara detail maksud dari 
buku itu agar siswa mudah menyerap informasi atau materi yang 
disajikan di dalam buku. 
 
5. Hasil Pendokumentasian 
Dokumentasi yang dilakukan peneliti ini berlangsung dalam dua 
tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Berikut adalah 
tahap yang dilakukan oleh peneliti: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dengan prosedur sebagai 
berikut: 
1) Mempersiapkan peralatan dokumentasi, yaitu berupa 
kamera foto, kertas dan pulpen yang menjadi dasar utama 
untuk melakukan pendokumentasian. Tahap ini peneliti 
menggunakan kamera foto. Peneliti menggunakan kamera 
handphone sebagai alat untuk mengambil gambar. 
Handphone yang dipakai adalah Samsung Wave525 dengan 
kekuatan kamera sebesar 3,2 Megapixel dengan resolusi 
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kamera 2048 x 1536. Kertas dan pulpen dibutuhkan untuk 
mencatat hasil – hasil dari dokumentasi. 
2) Menetapkan jadwal menyebar angket, analisis hasil angket, 
serta wawancara. Jadwal yang digunakan adalahmata 
pelajaran dilaksanakan sehingga penyebaran angket tepat 
menemui responden yang diinginkan. Jadwal ini dapat 
dilihat pada lampiran. 
b. Tahap Pelaksanaan. 
Angket yang telah diisi dan dikumpulkan, selanjutnya 
dilakukan evaluasi oleh peneliti. Bahan ajar berupa buku paket 
diteliti isinya dan didokumentasi dengan cara memotret sampul 
buku. hasil potret ditransfer masuk ke dalam file komputer. 
Pelaksanaan dokumentasi buku dilakukan sebagai berikut:  
1) Evaluasi terhadap hasil angket yang telah dikumpulkan. 
Angket yang sudah dikumpulkan kemudian dievaluasi. 
Hasil evaluasi ini dimasukkan ke dalam file dalam 
Microsoft Excel.  Angka yang sudah dimasukkan kemudian 
dihitung tingkat presentasenya. Nilai dari butir persentase 
pernyataan aspek kelayakan isi dan kelayakan penyajian 
yang terkecil akan menjadi objek wawancara. Wawancara 
yang dilakukan peneliti seputar nilai terkecil. Peneliti 
menanyakan mengapa butir tersebut memiliki nilai paling 
rendah dan juga bagaimana cara mengatasi agar butir 
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tersebut dapat naik. Nilai dari angket dapat dilihat pada 
lampiran. 
2) Melakukan wawancara terkait hasil angket kepada 
responden. Wawancara dilakukan dengan beberapa 
responden. Responden yang diambil adalah seorang dari 
guru mata pelajaran Penerapan Konsep Dasar Listrik dan 
Elektronika (PKDLE) yaitu Ibu Tutik, Praktik Instalasi 
Listrik 1 Fasa (PIL 1 Fasa) yaitu Ibu Endang, dan Gambar 
Teknik (GT) yaitu Bapak Sulis. Pembahasan wawancara 
seputar hasil penilaian angket yang diisi oleh guru mata 
pelajaran yang terkait. Peneliti melakukan wawancara untuk 
mendapatkan penjelasan tentang nilai dari butir pernyataan 
yang dituangkan dalam hasil wawancara. 
3) Mencatat hasil wawancara dan kemudian di deskripsikan. 
Peneliti mencatat semua hasil wawancara dan menuangkan 
dalam bentuk tulisan. Tulisan hasil wawancara dapat dilihat 
pada bagian hasil wawancara kepada responden yang 
terkait. 
4) Mengambil potret sampul depan buku. Potret sampul buku 
diambil dan disimpan dalam bentuk file kemudian dicetak 
ke dalam kertas dan dimasukkan ke dalam lampiran dalam 
laporan penelitian ini. 
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6. Hasil Wawancara 
Wawancara dilakukan di SMK N 2 Yogyakarta. Wawancara ini 
melibatkan guru mata pelajaran yang terkait. Materi wawancara 
berbicara seputar nilai angket yang mempunyai nilai kecil diantara 
butir-butir pernyataan yang lain. 
Wawancara pertama dilakukan dengan Ibu Tutik selaku guru 
mata pelajara Penerapan Konsep Dasar Listrik Dan Elektronika 
(PKDLE). Wawancara ini membahas tentang butir soal nomor 20 
yang memiliki nilai sebesar 50 pada segi kelayakan isi. Butir soal 
yang dimaksud yaitu tentang menumbuhkan minat kewirausahaan. Ibu 
Tutik menyatakan bahwa buku memang tidak/ masih belum dapat 
menumbuhkan minat berwirausaha. Buku ini masih dalam taraf 
memperlajari rangkaian elektronika dan dasar-dasarnya sehingga 
siswa masih belum ada pikiran untuk membuka wira usaha. Ibu Tutik 
juga menyampaikan pesan-pesan pada siswanya bahwa pelajaran yang 
diajarkan oleh Ibu Tutik juga berguna nanti pada saat bekerja. Ilmu 
yang didapat dapat diterapkan diaplikasikan dalam usaha membuka 
servis peralatan elektronik misalnya.  
Hasil dari analisis didaptkan butir nomor 2, 3, 9, 10, dan 18 
memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 91,67. Butir nomor 2 dan 3 
termasuk dalam aspek kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Ibu Tutik berpendapat bahwa isi 
dari buku sudah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh dunia industri 
dan juga kurikulum saat ini. Butir nomor 9 dan 10 termasuk dalam 
107 
 
aspek keakuratan materi. Ibu Tutik berpendapat bahwa notasi dan 
simbol pada buku sudah sesuai dengan standar sehingga ketika 
seseorang membaca simbol suatu komponen elektronika maka orang 
tersebut dapat langsung dengan mudah apa arti dari simbol yang 
dibaca. Butir nomor 18 termasuk dalam aspek mendorong 
keingintahuan. Ibu Tutik berpendapat bahwa pelajaran ini adalah 
pelajaran yang mengasikkan karena setelah belajar siswa dapat 
merangkai atau membuat suatu barang elektronik misal lampu flip-
flop atau power supply. 
Butir nomor 30, 33, 36, 37, dan 38kaitannya dengan kelayakan 
penyajian memiliki nilai terendah yaitu 58,33. Butir nomor 30, 33, 36, 
dan 37 termasuk dalam aspek pendukung penyajian. Ibu Tutik 
berpendapat bahwa buku tersebut tidak menyediakan kata kunci baru. 
Kata kunci baru tersebut ada di dalam kalimat atau materi namun 
tidak dipisahkan secara tersendiri. Kata kunci ini nantinya dijumpai 
oleh siswa sendiri ketika membaca buku. Siswa menjumpai dengan 
cara membaca dirasa tidak efektif karena tidak semua bagian buku 
dibaca oleh siswa. Ibu Tutik dalam mengajar juga menjelaskan kata 
kunci – kata kunci yang dianggap baru oleh siswa agar siswa lebih 
mengetahui materi yang berkaitan dengan kata kunci tersebut. 
Rangkuman, tidak terdapat dalam buku ini sehingga diberi nilai 
terkecil. Ketidakberadaan Rangkuman diatasi dengan meminta siswa 
membuat rangkuman sendiri. 
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Wawancara kedua dilakukan dengan Ibu Endang selaku guru 
mata pelajaran Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa (PIL 1 Fasa). 
Wawancara ini membahas tentang butir soal nomor 14 yang memiliki 
nilai 58,33. Butir soal ini termasuk dalam aspek kemutakhiran materi 
berupa gambar, diagram, dan ilustrasi aktual. Ibu Endang berpendapat 
bahwa persepsi gambar yang ditangkap setiap siswa berbeda. 
Perbedaan ini dapat dilihat dari laporan yang dikerjakan oleh siswa. 
Ibu Endang mengoreksi gambar satu persatu dan didapati banyak 
gambar yang masih salah. Sebagai contoh adalah gambar saklar yang 
digambar oleh siswa tidak sama dengan gambar saklar yang telah 
ditentukan di dalam buku. Alhasil siswa diminta untuk membuat 
laporan ulang untuk mencapai nilai ketuntasan minimal yaitu 76. 
Hasil dari analisis segi kelayaka penyajian menyebutkan bahwa 
butir nomor 33 dan 34 memiliki nilai terendah yaitu 58,33. Butir 
nomor 33 dan 34 termasuk dalam aspek pendukung penyajian yaitu 
daftar indeks dan Glosarium. Ibu Endang mengatakan bahwa Daftar 
Indeks dan Glosarium memang diperlukan untuk mencari istilah-
istilah tentang instalasi agar lebih cepat namun hal ini tidak terdapat di 
dalam buku. Ibu Endang meminta siswanya lebih aktif mencari arti 
dari istilah-istilah baru yang didapat oleh siswa di internet agar lebih 
mudah, cepat, dan efisien. 
Wawancara ketiga dilakukan dengan guru mata pelajaran 
Gambar Teknik yaitu Bapak Sulis. Wawancara ini membahas seputar 
nilai anget pada butir nomor 11. Butir nomor 11 termasuk dalam 
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minat untuk berwira usaha. Bapak Sulis menyatakan bahwa mata 
pelajaran Gambar Teknik ini masih dalam taraf belajar, belum ada 
arah yang ditujukan ke bidang wirausaha. Siswa masih diminta untuk 
melatih tangan agar lebih luwes dalam menggambar. Gambar yang 
diminta waktu dijumpai adalah gambar menggunakan Jangka dan 
Penggaris. Bapak Sulis juga mengatakan bahwa untuk menuju bidang 
kewirausahaan lebih cocok dipelajari pada mata pelajaran Praktik 
Instalasi Listrik 1 Fasa. Mata pelajaran tersebut akan mengajarkan 
cara memasang instalasi rumah sederhana. Sebelum memasang 
instalasi pasti akan diminta untuk menggambar denah instalasi. 
Menggambar denah ini pun juga harus ada permintaan dari konsumen 
sehingga kewirausahaan tidak lepas dari permintaan bukan dari 
menawarkan gambar jadi kepada konsumen. 
Hasil dari analisis segi kelayakan penyajian menyatakan bahwa 
butir nomor 34 memiliki nilai terendah yaitu 58,33. Butir nomor 34 
termasuk dalam aspek pendukung penyajian yaitu daftar indeks. 
Bapak Sulis menyatakan bahwa daftar indeks tidak terdapat dalam 
buku, namun hal ini masih bisa diatasi dengan cara mempelajari 
sendiri kemudian dicatat didalam buku dan dicari sendiri oleh siswa 
melalui internet. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analasis data dan pembahasan hasil penelitian, maka 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Mengacu pada Standar Penilaian Kelayakan Isi pada Mata Pelajaran 
Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik dengan 
responden guru, maka penilaian buku untuk mata pelajaran: 
a. Penerapan Konsep Dasar Listrik dan Elektronika 
Hasil analisis dengan menggunakan Standar Penilaian Kelayakan 
Isi pada mata pelajaran Penerapan Konsep Dasar Listrik dan 
Elektronika termasuk kategori baik dengan nilai pencapaian 
kompetensi sebesar 68,33. 
b. Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa 
Hasil analisis dengan menggunakan Standar Penilaian Kelayakan 
Isi pada mata pelajaran Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa termasuk 
kategori sangat baik dengan nilai pencapaian kompetensi sebesar 
76,33.  
c. Praktik Mekanik Dasar Kelistrikan 
Hasil analisis dengan menggunakan Standar Penilaian Kelayakan 
Isi pada mata pelajaran Praktik Mekanik Dasar Kelistrikan 
111 
 
termasuk kategori baik dengan nilai pencapaian kompetensi 
sebesar 67,67.  
d. Gambar Teknik 
Hasil analisis dengan menggunakan Standar Penilaian Kelayakan 
Isi pada mata pelajaran Gambar Teknik termasuk kategori sangat 
baik dengan nilai pencapaian kompetensi sebesar 75.  
 
2. Mengacu pada Standar Penilaian Kelayakan Isi pada Mata Pelajaran 
Produktif Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik dengan 
responden guru, maka penilaian buku untuk mata pelajaran: 
a. Penerapan Konsep Dasar Listrik dan Elektronika 
Hasil analisis dengan menggunakan Standar Penilaian Kelayakan 
Penyajian pada mata pelajaran Penerapan Konsep Dasar Listrik 
dan Elektronika termasuk kategori baik dengan nilai pencapaian 
kompetensi sebesar 46,00. 
b. Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa 
Hasil analisis dengan menggunakan Standar Penilaian Kelayakan 
Penyajian pada mata pelajaran Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa 
termasuk kategori sangat baik dengan nilai pencapaian kompetensi 
sebesar 50,33.  
c. Praktik Mekanik Dasar Kelistrikan 
Hasil analisis dengan menggunakan Standar Penilaian Kelayakan 
Penyajian pada mata pelajaran Praktik Mekanik Dasar Kelistrikan 
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termasuk kategori sangat baik dengan nilai pencapaian kompetensi 
sebesar 46,67.  
d. Gambar Teknik 
Hasil analisis dengan menggunakan Standar Penilaian Kelayakan 
pada mata pelajaran Gambar Teknik termasuk kategori sangat baik 
dengan nilai pencapaian kompetensi sebesar 51.  
3. Hasil analisis untuk pemanfaatan buku paket oleh siswa termasuk 
kategori baik dengan nilai pencapaian kompetensi sebesar 95,75 
dengan arti sebagian siswa masih mengandalkan buku paket sebagai 
sumber pustaka untuk belajar. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat dirumuskan adalah: 
1. Pihak sekolah lebih memperhatikan mengenai kondisi buku paket yang 
digunakan. Materi pelajaran yang ada di dalam buku paket yang baik 
akan semakin menunjang dalam proses kegiatan pembelajaran. 
2. Pihak pemerintah lebih memperhatikan mengenai materi yang 
diajarkan di sekolah dan buku penunjang yang sudah standar agar guru 
dapat langsung menggunakan buku tersebut sesuai dengan kebutuhan 
dunia industri pada saat ini. 
3. Intensitas waktu untuk berdiskusi dalam kegiatan pembelajaran 
hendaknya lebih ditambah waktunya. Hal ini diperlukan agar siswa 
dapat saling bertukar pikiran dan pendapat satu sama lain. 
4. Kompetensi yang diajarkan hendaknya selalu mengikuti 
perkembangan dari kebutuhan dunia industri. 













Potret Foto Buku Paket Mata Pelajaran Gambar teknik 
Judul: Menggambar Teknik Listrik I 
 
 
Potret Foto Buku Paket Mata Pelajaran Penerapan Konsep Dasar Listrik dan Elektronika 
Judul: Penerapan Konsep Dasar Listrik dan Elektronika 
 
Potret Foto Buku Paket Mata Pelajaran Praktik Mekanik Dasar Kelistrikan 
Judul: Lembar Kerja Bangku dan Mesin A 
 
 
Potret Foto Buku Paket Mata Pelajaran Praktik Instalasi Listrik 1 Fasa 
Judul: Bahan Ajaran Kejuruan Listrik Instalasi 
 
 














  
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN PENGGUNAAN BUKU PAKET 
RESPONDEN: SISWA 
 
Nama  : ………………………………………………………….. 
Kelas  : ………………………………………………………….. 
Jurusan : ………………………………………………………….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk pengisian: 
Isilah jawaban dari pernyataan berikut dengan nilai antara 1 sampai 4 dengan tanda 
(√) tentang buku pelajaran (buku teks) yang Anda pakai pada saat kegiatan belajar 
mengajar disekolah. 
1 = Tidak Pernah / Tidak Sesuai  terhadap kondisi diri sendiri 
2= Jarang / Cukup Sesuai terhadap kondisi diri sendiri 
3 = Sering / Sesuai terhadap kondisi diri sendiri 
4 = Selalu / Sangat Sesuai terhadap kondisi diri sendiri 
 
No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Saya menemukan tujuan pembelajaran dalam buku teks 
pelajaran yang saya baca 
    
2 Saya mengetahui tujuan pembelajaran dalam buku teks 
pelajaran yang saya baca 
    
3 Saya menarik kesimpulan dari membaca buku teks pelajaran 
yang saya baca 
    
4 Saya menjawab soal-soal yang ada di dalam buku teks 
pelajaran yang saya baca 
    
5 Saya mencari ide pokok dari permasalahan pada buku yang 
saya baca 
    
6 Saya menemukan ide pokok dari setiap permasalahan yang ada 
di dalam buku teks pelajaran yang saya baca 
    
7 Saya membeli sendiri buku teks pelajaran baru     
8 Saya minta orang tua untuk membelikan buku teks pelajaran     
9 Saya membaca buku teks pelajaran di kelas     
10 Saya membaca buku teks pelajaran di rumah     
11 Saya memilih baca buku teks pelajaran daripada main game     
12 Saya meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan di dalam 
buku teks pelajaran 
    
13 Eksperimen dalam buku teks pelajaran menarik untuk dicoba     
14 Saya melakukan eksperimen yang ada di dalam buku teks 
pelajaran 
    
15 Saya pergi ke perpustakaan sekolah untuk meminjam buku teks 
pelajaran 
    
16 Saya meminjam buku teks pelajaran di perpustakaan     
17 Saya mengulang bacaan pada bagian yang sulit dipahami     
18 Saya mengulang mengerjakan soal yang sulit diselesaikan di 
dalam buku teks pelajaran yang saya baca 
    
19 Tulisan di dalam buku teks pelajaran  mudah dipahami     
20 Tulisan di dalam buku teks pelajaran menarik untuk dibaca     
21 Saya melihat gambar-gambar penjelasan yang ada di dalam 
buku teks pelajaran yang saya baca 
    
22 Banyak gambar-gambar di dalam buku teks pelajaran yang 
saya baca membantu saya dalam memahami permasalahan 
    
23 Saya tidak dipaksa membaca buku teks pelajaran oleh orang 
tua 
    
24 Saya tidak dipaksa membaca buku teks pelajaran oleh guru     
25 Saya mendapat ilmu baru setelah membaca buku teks pelajaran 
yang saya baca 
    
26 Saya menghabiskan waktu saya untuk membaca buku teks 
pelajaran 
    
27 Saya dipinjamkan buku teks pelajaran oleh teman pada saat 
saya lupa membawa buku teks pelajaran 
    
28 Saya dipinjamkan buku teks pelajaran teman saya jika saya 
tidak mempunyai uang untuk membeli buku teks pelajaran 
    
29 Orang tua saya membelikan buku teks pelajaran dengan 
kondisi baru 
    
30 Orang tua saya membelikan buku teks pelajaran terbitan 
terbaru 
    
31 Orang tua saya hadir untuk membantu mengatasi masalah di 
dalam buku teks pelajaran ketika berada di rumah 
    
32 Saya bertanya kepada orang tua saya jika mendapatkan bagian 
yang sulit saya pahami dalam buku teks pelajaran yang saya 
baca ketika berada di rumah 
    
33 Saya ajak teman-teman untuk mendiskusikan soal-soal yang 
ada di dalam buku teks pelajaran secara bersama-sama ketika 
di sekolah 
    
34 Saya ajak teman-teman untuk diskusikan soal-soal yang ada di 
dalam buku teks pelajaran secara bersama-sama ketika di 
rumah 
    
35 Saya bertanya kepada guru jika mendapat bagian yang sulit 
saya pahami dalam buku teks pelajaran ketika berada di 
sekolah 
    
36 Guru memberikan penjelasan pada bagian buku teks pelajaran 
yang sulit saya pahami 
    
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN BUKU TEKS PELAJARAN 
RESPONDEN : GURU 
 Judul Buku  : ………………………………………………………. 
 Pengarang  : ………………………………………………………. 
 Tahun Terbit  : ………………………………………………………. 
 Penerbit  : ………………………………………………………. 
 Mata Pelajaran : ………………………………………………………. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 I. KELAYAKAN ISI  
Petunjuk Pengisian Kelayakan Isi 
Berilah penilaian terhadap buku yang dipakai dengan skor antara 1 – 4 dengan 
tanda (√) dengan keterangan jika 
1 = Tidak sesuai / Tidak Akurat / Tidak Mutakhir / Tidak mendorong 
2 = Kurang sesuai / Kurang Akurat / Kurang Mutakhir / Kurang Mendorong 
3 = Sesuai / Akurat / Mutakhir / Mendorong 
4 = Sangat Sesuai / Sangat Akurat / Sangat Mutakhir / Sangat Mendorong 
 
SUBKOMPONEN BUTIR 
SKOR ALASAN 
PENILAIAN 1 2 3 4 
 A. KESESUAIAN 
URAIAN 
MATERI  
DENGAN SK 
DAN KD 
1. Kelengkapan materi      
2. Keluasan materi      
3. Kedalaman materi      
B.  KEAKURATAN 
MATERI 
4. Keakuratan konsep dan 
definisi 
     
5. Keakuratan fakta dan 
data 
     
6. Keakuratan contoh dan 
kasus 
     
7. Keakuratan gambar, 
diagram, dan ilustrasi 
     
8. Keakuratan versi dan 
spesifikasi peralatan 
     
9. Keakuratan istilah      
10. Keakuratan notasi, 
simbol dan ikon      
11. Keakuratan acuan 
pustaka      
C.  KEMUTA-
KHIRAN 
MATERI 
12. Kesesuaian materi 
dengan perkembangan 
teknik listrik 
     
13. Contoh dan kasus 
aktual 
     
14. Gambar, diagram dan 
ilustrasi aktual 
     
15. Menggunakan contoh      
SUBKOMPONEN BUTIR 
SKOR ALASAN 
PENILAIAN 1 2 3 4 
dan kasus di Indonesia 
16. Kemutakhiran pustaka      
D.  MENDORONG 
KEINGINTA-
HUAN   
17. Mendorong rasa ingin 
tahu 
     
18. Mendorong keinginan 
untuk mencari 
informasi lebih jauh 
     
E.  PRAKTIKUM 
DAN 
KEWIRAUSA-
HAAN   
19. Menyajikan prosedur 
keselamatan kerja 
     
20. Menumbuhkan 
semangat 
kewirausahaan 
     
21. Menumbuhkan daya 
saing 
     
22. Memberikan tugas 
praktik 
     
23. Meningkatkan 
ketrampilan teknis      
F. PENGAYAAN   24. Materi pengayaan pada 
kelas X 
     
25. Materi pengayaan 
pembuatan alat pada 
kelas X 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 II. KELAYAKAN PENYAJIAN 
Petunjuk Pengisian Kelayakan Isi 
Berilah penilaian terhadap buku yang dipakai dengan skor antara 1 – 4 dengan 
tanda (√) dengan keterangan jika 
1 = Tidak sesuai / Tidak Konsisten / Tidak Mendukung / Tidak Runtut 
2 = Kurang sesuai / Kurang Konsisten / Kurang Mendukung / Kurang Runtut 
3 = Sesuai / Konsisten / Mendukung / Runtut 
4 = Sangat Sesuai / Sangat Konsisten / Sangat Mendukung / Sangat Runtut 
 
SUBKOMPONEN BUTIR 
SKOR ALASAN 
PENILAIAN 1 2 3 4 
A.  TEKNIK 
PENYAJIAN 
26. Konsistensi sistematika 
sajian dalam bab 
     
27. Keruntutan konsep      
 B. PENDUKUNG 
PENYAJIAN  
 
28. Pembangkit motivasi 
belajar pada awal bab 
     
29. Contoh-contoh soal 
dalam setiap bab      
30. Kata-kata kunci baru 
pada setiap awal bab      
31. Soal latihan pada setiap 
akhir bab      
32. Pengantar / 
pendahuluan.      
33. Glosarium      
34. Daftar indeks (subyek)      
35. Daftar pustaka      
36. Rangkuman      
37. Lampiran      
C.  PENYAJIAN 
PEMBELAJA-
RAN 
38. Keterlibatan peserta 
didik 
     
39. Kesesuaian dengan 
karakteristik Teknik 
Tenaga Listrik 
     
D.  KOHERENSI 
DAN 
KERUNTUTAN 
40. Ketertautan antar 
bab/subbab/alinea 
     
41. Keutuhan makna dalam      
SUBKOMPONEN BUTIR 
SKOR ALASAN 
PENILAIAN 1 2 3 4 
ALUR PIKIR bab/subbab/alinea 
 
DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN 1 
PENILAIAN BUKU TEKS PELAJARAN TEKNIK TENAGAKELISTRIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
I. KELAYAKAN ISI 
A. KESESUAIAN URAIAN MATERI DENGAN SK DAN KD 
Butir 1 Kelengkapan materi  
Deskripsi  Materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung dalam Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD). 
Butir 2 Keluasan materi  
Deskripsi  Materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar (KD). 
Butir 3  Kedalaman materi  
Deskripsi  
Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi, prosedur, tampilan output, contoh, kasus, latihan, sampai 
dengan interaksi antar-konsep sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan sesuai dengan yang diamanatkan 
oleh Kompetensi Dasar (KD). 
 
 
 
 
B. KEAKURATAN MATERI 
Butir 4 Keakuratan konsep dan definisi 
Deskripsi  
Konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku 
dalam bidang/ilmu kelistrikan 
Butir 5  Keakuratan fakta dan data 
Deskripsi  Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 
Butir 6 Keakuratan contoh dan kasus 
Deskripsi  Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 
Butir 7 Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi  
Deskripsi  Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 
Butir 8 Keakuratan versi dan spesifikasi peralatan 
Deskripsi  Versi dan spesifikasi peralatan dinyatakan secara eksplisit sehingga tidak membingungkan peserta didik. 
Butir 9 Keakuratan istilah 
Deskripsi  
 
Istilah-istilah teknis sesuai dengan kelaziman yang berlaku di bidang/ilmu teknik listrik.  
 
Butir 10 Keakuratan notasi, simbol dan ikon 
Deskripsi  Notasi, simbol, dan ikon disajikan secara benar menurut kelaziman yang digunakan dalam bidang/ilmu  teknik listrik.  
Butir 11 Keakuratan acuan pustaka 
Deskripsi  Pustaka disajikan secara akurat serta setiap pustaka diacu dalam teks dan sebaliknya setiap acuan dalam teks terdapat pustakanya.  
 
C. KEMUTAKHIRAN MATERI 
Butir 12 Kesesuaian materi dengan perkembangan Teknik Listrik 
Deskripsi  Materi yang disajikan aktual, yaitu sesuai dengan perkembangan keilmuan teknik listrik. 
Butir 13 Contoh dan kasus aktual 
Deskripsi  Contoh dan kasus aktual, yaitu sesuai dengan perkembangan keilmuan Teknik Listrik.  
Butir 14 Gambar, diagram dan ilustrasi aktual 
Deskripsi  Gambar, diagram dan ilustrasi diutamakan yang aktual, namun juga dilengkapi penjelasan/ perbandingan dengan perangkat yang telah ada sebelumnya. 
Butir 15 Menggunakan contoh dan kasus di Indonesia 
Deskripsi  Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan situasi serta kondisi di Indonesia. 
Butir 16 Kemutakhiran pustaka 
Deskripsi  Pustaka dipilih yang mutakhir. 
 
D. MENDORONG KEINGINTAHUAN 
Butir 17 Mendorong rasa ingin tahu 
Deskripsi  Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang disajikan mendorong peserta didik untuk mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan kreativitas.  
Butir 18 Mendorong keinginan untuk mencari informasi lebih jauh 
Deskripsi  
Terdapat link hypermedia yang dapat mendorong keinginan peserta didik untuk mencari informasi lebih jauh. Contoh: 
Diberikan link yang terkait dengan penjelasan lanjut tentang suatu materi, link tentang peralatan yang dapat digunakan 
secara gratis dll.  
 
 
E. PRAKTIKUM DAN KEWIRAUSAHAAN 
Butir 19 Menyajikan prosedur keselamatan kerja 
Deskripsi  
Uraian materi yang berkaitan dengan keamanan perangkat, data, dan keselamatan manusia disertai prosedur keselamatan 
kerja yang memadai. 
Butir 20 Menumbuhkan semangat kewirausahaan 
Deskripsi  Latihan atau contoh-contoh yang disajikan memotivasi peserta didik untuk bekerja keras sehingga menghasilkan sesuatu 
yang mempunyai nilai guna. Contoh: Ada ilustrasi atau tugas tentang pembuatan power supply, dll.   
Butir 21 Menumbuhkan daya saing 
Deskripsi  Latihan atau tugas yang disajikan memotivasi peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai lebih. Contoh: Terkait dengan pembuatan power supply, ada latihan/tugas pembuatan layout PCB, perakitan, dan penyolderan. 
Butir 22 Memberikan tugas praktik 
Deskripsi  Tugas-tugas praktik diberikan baik untuk perorangan maupun untuk kelompok. 
Butir 23 Meningkatkan ketrampilan teknis 
Deskripsi  Uraian prosedur penggunaan peralatan  yang disajikan dapat diikuti dan dilaksanakan oleh peserta didik sehingga meningkatkan ketrampilan teknis dari peserta didik. 
 
F. PENGAYAAN 
Butir 24 Materi pengayaan dasar kelistrikan pada kelas X 
Deskripsi  Terdapat materi pengayaan bagi peserta didik di kelas X yang berupa dasar kelistrikan. 
Butir 25  Materi pengayaan praktik pada kelas XI 
Deskripsi  Terdapat materi pengayaan bagi peserta didik di kelas XI yang membahas cara membuat peralatan. 
 
II. KELAYAKAN PENYAJIAN 
 
A. TEKNIK PENYAJIAN 
Butir 26 Konsistensi sistematika sajian dalam bab 
Deskripsi Sistematika penyajian dalam setiap bab taat asas (memiliki pendahuluan, isi dan penutup). 
Butir 27 Keruntutan konsep 
Deskripsi Penyajian konsep disajikan secara runtun mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang konkret ke  abstrak, dan dari yang 
sederhana ke kompleks, dari yang dikenal sampai yang belum dikenal. Materi bagian sebelumnya bisa membantu 
pemahaman materi bagian selanjutnya. 
 
B. PENDUKUNG PENYAJIAN  
Butir 28 Pembangkit motivasi belajar pada awal bab 
Deskripsi Terdapat uraian tentang apa yang akan dicapai peserta didik setelah mempelajari bab tersebut  dalam upaya 
membangkitkan motivasi belajar. 
Butir 29 Contoh-contoh soal dalam setiap bab 
Deskripsi Terdapat contoh-contoh soal yang dapat membantu menguatkan pemahaman konsep  yang ada dalam materi.  Setiap 
contoh dilengkapi dengan bukti hasil percobaan (output). 
Butir 30 Kata-kata kunci baru pada setiap awal bab 
Deskripsi Kata-kata kunci baru yang akan dipelajari pada bab terkait disebutkan pada setiap awal bab tersebut. 
Butir 31 Soal latihan pada setiap akhir bab 
Deskripsi Soal-soal yang dapat melatih kemampuan memahami dan menerapkan konsep  yang berkaitan dengan materi dalam bab 
sebagai umpan balik disajikan pada setiap akhir bab.  
Butir 32 Pengantar/pendahuluan 
Deskripsi Pengantar pada awal buku berisi tujuan penulisan buku teks pelajaran kelistrikan, sistematika buku, cara pengajaran 
termasuk materi apa saja yang harus diberikan ke peserta didik untuk satuan masa pengajaran  atau satu  semester 
tertentu,  cara belajar yang harus diikuti, serta hal-hal lain yang dianggap penting bagi peserta didik. 
Butir 33 Glosarium 
Deskripsi Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan penjelasan arti istilah tersebut, dan ditulis alfabetis. 
Butir 34 Daftar indeks (subyek) 
Deskripsi Indeks subjek merupakan daftar kata penting yang diikuti dengan nomor halaman kemunculan. 
Butir 35 Daftar pustaka 
Deskripsi Daftar pustaka  yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam penulisan buku tersebut disusun menurut aturan yang 
baku, misalnya  diawali dengan nama pengarang (yang disusun secara alfabetis), tahun terbitan, judul buku / majalah / 
makalah / artikel , tempat, dan nama penerbit, nama dan lokasi situs internet serta tanggal akses situs (jika memakai 
acuan yang memiliki situs).  
Butir 36 Rangkuman 
Deskripsi Rangkuman merupakan konsep kunci bab yang bersangkutan yang dinyatakan dengan kalimat ringkas dan jelas, 
memudahkan peserta didik memahami keseluruhan isi bab. 
Butir 37 Lampiran 
Deskripsi  Lampiran memuat informasi atau bahan pendukung, antara lain data dan program yang diujicobakan dalam buku dan 
bahan latihan lanjut. Lampiran bisa disimpan dalam CD atau dapat diakses lewat internet. 
 
C. PENYAJIAN PEMBELAJARAN 
Butir 38 Keterlibatan peserta didik 
Deskripsi Penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif (ada bagian yang mengajak pembaca untuk berpartisipasi – misalnya 
dengan mengajak peserta mencoba latihan dengan peralatan baru). 
Butir 39 Kesesuaian dengan karakteristik Teknik Kelistrikan 
Deskripsi Metode dan pendekatan penyajian diarahkan ke metode inkuiri/eksperimen, di akhir setiap bab minimum memuat 
materi/latihan yang dapat dipraktekkan oleh peserta didik. 
 
D. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR 
Butir 40 Ketertautan antar bab/subbab/alinea 
Deskripsi Penyampaian pesan antara sub bab dengan bab lain/subbab dengan subbab/antaralinea dalam subbab yang berdekatan 
mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi. 
Butir 41 Keutuhan makna dalam bab/subbab/alinea 
Deskripsi Pesan atau materi yang disajikan dalam satu bab/subbab/alinea harus mencerminkan kesatuan tema. 
 
